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ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan pada pengelola atau karyawan warung makan
etnis Jawa yang ada di kota Pekanbaru Riau. Berhubung kota Pekanbaru
cakupannya sangat luas, untuk itu peneliti mengambil tiga kecamatan untuk
dijadikan sampel,(Kec. Sukajadi, Kec. Marpoyan Damai, dan Kec.Tampan)
penelitian ini berlangsung pada bulan Juli 2010 sampai dengan selesai.
Penelitian ini memerlukan data primer dan data sekunder dengan
populasi sebanyak 200 Orang sebagai pengelola warung makan Jawa, untuk itu
penulis mengambil sampel 10% dari jumlah populasi yang ada yaitu sebesar 20
orang. Dalam melakukan analisa data penulis menggunakan metode deskriptif
kualitatif, yaitu metode penelitian dengan cara mengumpulkan data kemudian
dikelompokkan lalu disusun dan dihubungkan dengan teori yang relevan yang
berhubungan dengan masalah yang dibahas kemudian diambil suatu kesimpulan.
Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dan angket.
Studi tentang strategi manajemen usaha warung makan etnis Jawa yang
ada di Pekanbaru, yang mana pengelola masih banyak yang melakukan
manipulasi dalam memasarkan suatu menu makan, di sepanduk terdapat
promosi/iklan yang kurang sesuai dengan makanan yang mereka jual belikan,
sehingga sedikit banyak akan mengecewakan pembeli, dan pemberian gaji serta
harga menu yang kurang sesuai dengan Islam yang mana pemberian gaji masih
ada yang terlambat dan daftar harga masih banyak pengelola yang belum
mencantumkan di daftar menu. Dalam Hukum Islam telah dijelaskan bagaimana
berbisnis yang sesuai dengan tuntutan Rasulullah SAW. Hukum awal berbisnis
adalah mubah, artinya selagi bisnis tidak melanggar ketentuan-ketentuan yang
telah ditentukan dalam Islam.
ABSTRACT
This Research is done conducted at booth employees or organizer eat
ethnically of Java exist in town of Pekanbaru Riau. linking town of Pekanbaru its
coverage very wide of, for that researcher take three district to be made by
sampel,(Kec. Sukajadi, Kec. Peaceful Marpoyan, and Kec.Tampan) this research
take place in July 2010 up to finishing
This research need primary data and data of sekunder with population
counted 200 People as organizer of booth eat Java, for that writer take sampel
10% from amount of existing population that is equal to 20 people. In analyse
writer data use descriptive method qualitative, that is research method by
collecting data is later;then grouped is then compiled and attributed to relevant
theory related to problem of which is studied is later;then taken by an conclusion.
While data collecting technique the used is observation, interview, and enquette.
Study about management strategy of is effort booth eat ethnically of Java
exist in Pekanbaru, where organizer still a lot do conduct manipulation in
marketing an menu eat, there there are promotion advertisement in less sepanduk
as according to food which they sell belikan, so that more or less will disappoint
buyer, and gift giving of salary and also less menu price as according to Islam of
is which gift giving of salary there is still be overdue and price list still many
organizer which not yet mentioned in menu list. In Law Islam have been
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A. Latar Belakang Masalah
Aktivitas ekonomi dapat dikatakan sama tuanya dengan  sejarah manusia itu
sendiri. Ia telah ada semenjak  diturunkannya nenek moyang manusia, Adam dan
Hawa kepermukaan bumi. Perkembangan ekonomi berjalan seiring dengan
perkembangan manusia dan pengetahuan teknologi yang dimilikinya1.Manajemen merupakan suatu proses yang melibatkan kegiatanPerencanaan, Pengorganisasian, Pengarahan, dan Pengendalian yang dilakukanuntuk mencapai sasaran perusahaan melalui pemanfaatan sumber daya manusiadan sumber daya lainnya.
Di tengah-tengah keramaian Kota Pekanbaru dapat kita lihat berbagai macam
aneka makanan yang dapat menggiurkan para konsumen, setiap pebisnis saling
mengatur stratenginya dalam rangka menggaet konsumen yang lebih banyak dan
penjualan yang semakin meningkat, seperti halnya etnis Jawa, disana dapat kita lihat
tradisi etnis Jawa dalam memenej usaha warung makan. Etnis Jawa adalah etnis yang
berasal dari luar Pulau Sumatra/riau, yaitu tepatnya di pulau Jawa .
Selain dari itu etnis Jawa di Pekanbaru mempunyai himpunan kekeluargaan
yaitu “Ikatan Keluarga Jawa Riau”(IKJR), dan sebagian pengelola warung makan
tersebut ikut tergabung di dalamnya.
1 Ahmad Mujahidin, Ekonomi Islam, (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2007), h.1.
Hukum awal bermu’amalah adalah halal sampai ada hal-hal yang
dilarangNya. Disetiap manusia menjalankan usaha, Allah telah menetapkan aturan-
aturan dalam menjalankan kehidupan ekonomi. Allah SWT telah menetapkan
batasan-batasan prilaku manusia dalam berekonomi sehingga menguntungkan satu
individu tanpa mengorbankan hak-hak individu yang lainnya2. Prinsip ini telah











“Hai orang-orang yang ber iman!! Jangan kamu memakan harta-harta saudaramu
dengan cara yang bathil, kecuali harta itu diperoleh dengan jalan dagang yang ada
saling kerelaan dari antara kamu. Dan jangan kamu membunuh diri-diri kamu,
karena sesungguhnya Allah maha pengasih kepadamu. Dan barang siapa berbuat
demikian dengan sikap permusuhan dan penganiayaan, maka kelak akan kami
masukkan dia kedalam api neraka. . yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.”
(QS. An-Nisa’[4]:29-30)3
Ayat ini menjelaskan tentang syarat dibolehkannya perdagangan dengan dua
hal. Pertama, perdagangan harus dilakukan atas dasar saling rela antara kedua belah
pihak. Kedua, tidak boleh saling merugikan baik untuk diri sendiri maupun orang
lain. Penjual tidak dibenarkan untuk tidak mengambil keuntungan sama sekali dari
2 Mustofa Edwin  Nasution, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana, 2007),
Cet.-2, h.3.
3 Departemen Agama RI, Al-Hikmah,(Bandung : CV.Diponegoro, 2006),Juz.4.h.29-30
penjualannya, akan tetapi juga tidak boleh mengambil untung yang terlalu banyak
karena di khawatirkan akan jatuh terhadap perbuatan Riba yang akan menzalimi
antara salah satu pihak sehingga tidak sesuai dengan ayat di atas. Setiap orang yang
akan terjun ke dalam dunia usaha mereka berkewajiban mengetahui hal-hal yang
dapat mengakibatkan usaha itu sah dan tidak (fasid). Hal
ini dimaksudkan agar mu’amalah berjalan dengan baik dan jauh dari tindakan
yang merusaknya4.
Adapun untuk pelaku bisnis  dipersyaratkan hendaknya terdiri dari orang yang
layak mengadakan transaksi. Maka tidak sah bisnis yang dilakukan anak kecil, orang
gila maupun orang yang tidak genap akalnya kecuali ada pengecualian-pengecualian
dari syari’at islam5.
Banyak pelaku bisnis yang tidak mempelajari atau mengetahui cara-cara
bermu’amalah, sehingga mereka melalaikan aspek ini.6 Pada hakekatnya orang yang
melaksanakan kecurangan dalam berbisnis tidak akan diakui sebagai umatnya Nabi
Muhammad SAW.
Sikap semacam ini merupakan kesalahan besar yang harus diupayakan
pencegahannya, agar semua orang yang terjun dalam dunia bisnis dapat membedakan
mana yang diperbolehkan dan mana yang tidak serta berusaha sedapat mungkin untuk
menjauhkan diri dari yang subhat7.
4 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, (Bandung : PT. Al-Ma’arif,1993), jilid 12, h.46.
5 Anshari Umar, Fiqh Wanita, (Semarang : CV. Asy-Syifa’,1981), jilid III, h.41.
6 Sayyid Sabiq Loc.cit.
7 Ibid
Tujuan perdagangan dalam Islam semata-mata tidak hanya ingin memperoleh
keuntungan yang sebesar-besarnya, melainkan juga keberkahan. Keberkahan usaha
merupakan kemantapan dari sebuah usaha, yaitu dengan memperoleh keuntungan
yang wajar dan diridhoi Allah SWT. Untuk memperoleh keberkahan dalam bisnis,
Islam mengajarkan prinsip-prinsip moral dalam berbisnis adalah sebagai berikut :
1. Jujur dalam menakar.
2. Menjual barang yang halal.
3. Tidak menyembunyikan cacat barang.
4. Tidak melakukan sumpah palsu.
5. Longgar dan murah hati.
6. Tidak menyaingi penjual lain.
7. Tidak melakukan riba.
8. Mengeluarkan zakat bila telah sampai nisab dan haulnya.
Prinsip-prinsip tersebut diajarkan Islam untuk diterapkan dalam kehidupan di
dunia bisnis agar dapat memperoleh keberkahan usaha. Keberkahan usaha meliputi
keuntungan dunia dan akhirat. Keuntungan di dunia berupa relasi yang baik dan
menyenangkan, Sedagkan keuntungan akhirat berupa nilai ibadah karena
perdagangan yang dilakukan dengan jujur8, sebenarnya pembisnis ekonomi Islam
bukan takut tidak memiliki sesuatu, akan tetapi yang lebih ditakuti adalah sesuatu
yang dimiliki tidak membawa keberkahan bagi pemiliknya. Disitulah fungsi prinsip
dalam menjalankan usaha agar dapat keberkahan dunia akhirat.
8 Ahmad Mujahidin, Op.cit,h.160.
Seiring dengan tuntutan ekonomi dan keterbatasan lapangan bisnis di Pulau
Jawa, mengakibatkan banyak penduduk Jawa merantau ke Pekanbaru dan berbisnis
warung makan. Meskipun mereka membuka usaha di tengah-tengah masyarakat yang
mayoritas bukan etnis Jawa akan tetapi usaha warung makan khas Jawa tersebut
dapat eksis dan berkembang di Pekanbaru, hal ini dapat dilihat dari semaraknya
warung makan-warung makan etnis Jawa yang ada di Pekanbaru.
Sistem manajemen yang dibawa etnis Jawa dalam memenej warung makan
berbeda dengan warung makan etnis lain, baik dari segi tempat, produk, pelayanan,
harga, bahkan bangunannya. Perbedaan tersebut adalah :
a. Segi Tempat.
Tempat usaha etnis Jawa cenderung lebih sederhana dan lebih bersifat terbuka. ketika
warung makan etnis lain berlomba-lomba untuk mempercantik bangunan tempat
usahanya, etnis Jawa cukup memanfaatkan tempat-tempat yang tidak dipakai bila
malam hari. hanya dengan mendirikan tenda-tenda di pinggir jalan dan hanya
dikelilingi dengan sepanduk sebagai pagar usahanya.
b. Segi Produk.
Produk asli etnis Jawa adalah Pecel Lele, Ayam Penyet, Nasi Uduk, Bakso, dan
masih banyak menu yang lain yang tiada terhitung.
c. Segi Pelayanan.
Jika kita cermati sistem pelayanan mereka terkesan sopan lemah lembut dan lebih
ber etika, baik dari ucapan maupun tingkah laku. Cara mereka pun berbeda ketika
menghidangkan makanan , bias kita lihat cara mereka menghidangkan yaitu dengan
cara menggunakan tempat khusus, akan tetapi sering kita jumpai pada warung makan
etnis lain pelayan dalam mengangkat hidangan cukup dengan menumpuk beberapa
piring di atas tangannya dengan maksud agar terangnkat sekaligus dan cepat selesai.
d. Segi Harga
Harga makanan etnis Jawa bersaing dengan harga etnis lain, bahkan ada yang sedikit
lebih mahal dibandingkan harga menu etnis lain. Di warung makan etnis Jawa
sebelum konsumen memesan, konsumen dapat mengetahui harga yang akan dipesan,
karena biasanya di meja makan terdapat daftar menu makan plus tertera harga,
dengan demikian konsumen lebih mudah untuk menyesuaikan makanan yang
harganya dapat terjangkau oleh mereka.
a. Bangunan warung makan etnis Jawa.
Selain dari mendirikan tenda untuk usaha ada juga yang membangun
bangunan sebagai tempat usaha yang lebih besar, disana terlihat ciri khas
bangunan warung makan Jawa seperti, tempat duduk yang lesehan, bahan
bangunan yang terbuat dari bahan-bahan alami dan lain sebagainya.
Dari uraian di atas penulis tertarik untuk meneliti tentang bisnis warung
makan etnis Jawa yang ada di Pekanbaru. Hal demikianlah yang menjadikan motifasi
penulis untuk mengambil judul Skripsi “STRATEGI MANAJEMEN USAHA
WARUNG  MAKAN DITINJAU DARI EKONOMI ISLAM”(Studi Pada Warung
Makan Etnis Jawa Di Pekanbaru)
B. Batasan Masalah dan Perumusan Masalah.
1. Batasan Masalah
a. Dalam penelitian ini penulis melakukan pembatasan masalah agar obyek
penelitian lebih terfokus atau terarah dan tidak terjebak pada wilayah-
wilayah penelitian yang lain. Untuk itu penulis memfokuskan penelitian
pada strategi manajemen usaha warung makan etnis Jawa yang ada di
Pekanbaru.
2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis membuat perumusan
permasalahan sebagai berikut :
a. Bagaimana strategi manajemen etnis Jawa dalam usaha warung makan di
Pekanbaru?
b. Bagaimana manajemen warung makan etnis Jawa di Pekanbaru ditinjau
dari ekonomi Islam?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.  Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui strategi manajemen  etnis Jawa dalam memenej
warung makan di Pekanbaru.
b. Untuk mengetahui bagaimana manajemen warung makan etnis Jawa
menurut tinjauan ekonomi Islam
2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai pendalaman dan pengembangan ilmu yang sudah penulis dapat
dari bangku perkuliahan.
b. Dapat dijadikan informasi penelitian lebih lanjut pada Fakultas Syari’ah
khususnya bagi program Ekonomi Islam di UIN SUSKA.
c. Digunakan sebagai syarat untuk mendapatkan gelar (SE.I) pada jurusan
Ekonomi Islam Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
D. Metode Penelitian
1. Jenis dan Lokasi  Penelitian
a. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan ( Field Research ) yaitu data yang
diperoleh melalui lapangan yaitu: dengan menggunakan Observasi,
Wawancara, Dan Penyebaran angket .
b. Lokasi Penelitian
Adalah warung makan etnis Jawa di Pekanbaru, alasan penulis memilih
lokasi di Pekanbaru karena :
1) Peneliti sendiri adalah etnis Jawa yang berada di Pekanbaru.
2) Di Pekanbaru banyak dijumpai etnis Jawa yang membuka usaha warung
makan.
2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek penelitiannya adalah pengelola warung makan, karyawan,  dan
konsumen dari warung makan etnis Jawa.
b. Objek penelitiannya adalah strategi manajemen usaha warung makan etnis
Jawa.
3. Sumber Data
Secara garis besar sumber data dalam penelitian ini ada dua macam
a. Data Primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari responden
melalui observasi, wawancara dan angket.
b. Data Skunder yaitu data yang diperoleh dari bahan-bahan dan literatur yang
berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.
4. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah pengelola warung makan etnis Jawa
yang berada di Pekanbaru. Mengingat Pekanbaru wilayahnya cukup luas, maka
penulis mengambil pengelola usaha warung makan Jawa dari tiga kecamatan
untuk dijadikan sebagai sampel, yaitu : pengelola usaha warung makan etnis
Jawa dari Kecamatan Sukajadi, Kecamatan Marpoyan Damai, Dan Kecamatan
Tampan.
Adapun warung makan etnis Jawa di Kecamatan Sukajadi berjumlah 27
warung makan, di Kecamatan Marpoyan Damai berjumlah 47 warung makan,
dan di Kecamatan Tampan berjumlah 28 warung makan, dengan jumlah
keseluruhan sebanyak 102 warung makan, adapun jumlah pengelola keseluruhan
dari tiga kecamatan sebanyak 200 orang. Mengingat jumlahnya  cukup banyak,
maka penulis mengambil sampel kembali sebanyak 10% dengan jumlah 20
pengelola, dengan menggunakan teknik Random Sampling, yaitu sampling
dimana elemen anggota sampel penelitiannya diacak sederhana, dan setiap
elemen populasinya mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi anggota
sampel.
5. Teknik  Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data diambil melalui Field Reseach (lapangan).
Data yang penulis peroleh dari lapangan yaitu :
1. Observasi, yaitu metode pengumpulan data yang diperoleh melalui
pengamatan langsung di lapangan untuk mendapatkan gambaran secara
langsung tentang kegiatan-kegiatan yang akan diteliti.
2. Wawancara, yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan tanya
jawab langsung dengan pengelola, karyawan dan konsumen, warung makan
Jawa..
3. Angket, yaitu pertanyaan yang disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan
dengan opsi jawaban yang tersedia, yang diberikan kepada pengelola, atau
karyawan  warung makan etnis Jawa.
6. Teknik Analisa Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisa data secara deskriptif
kualitatif yaitu setelah semua data telah berhasil penulis kumpulkan, maka
penulis menjelaskan secara rinci dan sistematis sehingga dapat tergambar secara
utuh dan dapat di pahami secara jelas kesimpulan akhirnya.
7. Metode Penulisan
Adapun metode penulisan yang digunakan adalah Metode Deduktif, yaitu
penulis menggunakan kaidah-kaidah atau pendapat yang bersifat umum dan
diambil kesimpulan secara kusus sesuai dengan permasalahan yang dibahas.
E. Sistematika Penulisan
Dalam penyusunan skripsi ini jumlah bab yang digunakan adalah sebanyak
lima bab yaitu sebagai berikut :
BAB I : Pendahuluan
Pada bab ini mengemukakan Latar Belakang Masalah,
Batasan Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian,
Metode Penelitian serta Sistematika Penulisan.
BAB II   : Profil Warung Makan Etnis Jawa
Pada bab ini menerangkan tentang Sejarah berdirinya warung makan etnis
Jawa, Visi dan Misi, Struktur Organisasi, Jenis Produk Makanan dan
Minuman yang dijual, dan Ma’na Filosofi.
BAB III : Manajemen Bisnis Dalam Islam
Pada bab ini membahas tentang, Pengertian Manajemen, ManajemenSyari’ah, Peran Syariah Dalam Manajemen, Strategi Manajemen, Strategi
bisnis Nabi Muhammad.
BAB IV : Strategi Manajemen Usaha Warung Manakan Ditinjau Drai Ekonomi Islam
(Studi Pada Warung Makan Etnis Jawa Di Pekanbaru)
Pada bab ini berisikan tentang Strategi Manajemen Usaha Warung Makan
Etnis Jawa di Pekanbaru, dan Strategi Manajemen Etnis Jawa Dalam Usaha
Warung Makan di Pekanbaru di Tinjau Dari Ekonomi Islam.
BAB  V : Kesimpulan Dan Saran
Merupakan Kesimpulan dan Saran dari penyusun skripsi.
BAB II
PROFIL WARUNG MAKAN ETNIS JAWA
A. Sejarah Berdiri Warung Makan Jawa
Di pinggir-pinggir jalan kota Pekanbaru, seringkali kita jumpai warung makan etnis
Jawa bercirikan bangunan yang sederhana dan menggunakan bahan-bahan yang alami,
fenomena tersebut adalah salah satu bentuk dari usaha manusia dalam memenuhi kebutuhan
hidup yang layak. Berawal dari sulitnya untuk mendapatkan lapangan bisnis di pulau Jawa
ditambah dengan susah untuk berkembang, memunculkan gagasan baru dan inisiatif dari
mereka untuk merantau ke kota Pekanbaru yang bersetatus sebagai kota dalam tahap
berkembang, mereka menaruh harapan yang besar agar di kota yang sedang berkembang
usaha mereka juga ikut berkembang, hal ini sesuai dengan yang telah dituturkan oleh
beberapa pelaku bisnis warung makan etnis Jawa.
Menurut pernyataan Mbak Lely bahwa di Jawa banyak sekali saingan bisnis yang
menjual menu yang sama, yaitu menu makan ala Jawa, sehingga sulit untuk merebut
pemasaran yang lebih layak, untuk itu kami mengatur strategi penjualan dengan cara
berpindak ke Sumatra.1
Cak Budi adalah orang Jawa Timur yang berprofesi sebagai pebisnis usaha warung
makan, karena di Jawa tempat untuk berbisnis sangat terbatas, untuk itu Cak Budi berpindah-
pindah tempat bisnisnya, dari Jawa ke Batam, dan berhubung di Batam bisnisnya sulit untuk
maju, maka Cak Budi berpindah usaha di Pekanbaru. Di Pekanbaru bisnisnya bisa maju dan
berkembang seperti apa yang mereka inginkan, hal
Ini dapat kita lihat di Jl. Sukarno Hatta Kec.Tampan2
1 Mbak Lely,kasir warung makan Jawa”Seafood & Pecel Lele”Kec. Sukajadi. Wawancara,Tanggal 12
Oktobr,2010
2 Cak Budi,Pemilik warung”Cak Budi” Kec.Tampan. wawancara,tanggal 25 Agustus,2010
Mas Zidane adalah orang Magelang Jawa Tengah, hal yang melatar belakangi mereka
untuk  membuka usaha warung makan di Pekanbaru karena di daerah Mas Zidane tempat-
tempat bisnis sangat terbatas, seperti halnya hanya diterminal-terminal tempat orang-orang
mangkal saja, daya beli masyarakat itu sendiri tidak terlalu tinggi, hal itu dikarenakan menu
makanan yang ada di warung makan Jawa tidak asing bagi masyarakat etnis Jawa, mayoritas
mereka mampu untuk membikin sendiri hal ini berbeda dengan Pekanbaru, di Pekanbaru
menu makan seperti itu masih terlihat asing di lidah para konsumen Pekanbaru yang
mayoritas bukan etnis Jawa, dan daya jualnya pun mudah asalkan membuka di Pinggir jalan
insya Allah usaha tersebut laku, dan di tambah dengan keramaian jalan yang hampir 24 jam
hal demikian sangat mendukung kelancaran bisnis mereka.3
Hal yang serupa dituturkan oleh karyawan warung makan Cak Rohim mereka
mengatakan baha yang melatar belakangi mereka untuk membuka warung makan di
Pekanbaru adalah adanya rasa ingin lebih maju dalam bidang bisnis warung makan, bukan
berarti di Jawa tidak laku, akan tetapi jika dibandingkan di Pekanbaru tingkat penjualan dan
keuntungan sangat jauh berbeda.4
Berawal dari ikut-ikutan merantau dan menjadi karyawan warung makan etnis Jawa
ke Pekanbaru, akhirnya Pak Dwi mendapat jodoh orang pekanbaru, dengan demikianlah ia
menetap di Pekanbaru dan berkat pengalaman yang didapat pada saat kerja dengan orang lain
alhamdulillah pak Dwi mampu mendirikan warung makan sendiri.5
Mbak Marni adalah mantan Mahasiswi dari salah satu Universitas yang ada di
Surabaya, berhubung ia menikah dan suaminya membuka usaha di Pekanbaru, pada akhirnya
3 Mas Zidane, Pemilik Warung Makan Jawa”Pecel Lele Mas Zidane”Kec.Tampan,Wawancara,
Tanggal 28 November 2010.
4 Mas Heri, Karyawan Warung Makan Jawa “Cak Rohim” Kec. Tampan,Wawancara.Tanggal, 30
November 2010
5 Mas Dwi, Pemilik Warung Makan Jawa”Pecel Lele Jatim” Kec. Sukajadi Wawancara,Tanggal 12
Oktober,2010
ia ikut suami dan tidak meneruskan kuliahnya6 pernyataan di atas dapat kita jadikan
gambaran tentang hal-hal yang melatar belakangi berdirinya warung makan etnis Jawa di
Pekanbaru
B. Visi dan Misi.
Setiap usaha bisnis pasti mempunyai cita-cita ideal yang hendak dicapai. Cita-cita
tersebut akan diperjuangkan agar “jati diri” nya jelas, yakni citra nilai dan kepercayaan
bisnisnya. Citra nilai dan kepercayaan ideal ini disebut visi bisnis. Dengan kata lain, Visi
merupakan wawasan luar ke masa depan dari manajemen dan merupakan kondisi ideal yang
hendak dicapai oleh usaha yang dijalankannya pada masa yang akan datang. Visi
memberikan arah dan ide actual kepada manajemen dalam proses pembuatan keputusan agar
setiap tindakan yang akan dilakukan senantiasa  berlandaskan pada visi bisnis dan
memungkinkan untuk mewujudkannya.
Selanjutnya untuk menghayati visi diperlukan tatanan atas nilai dan kepercayaan
bisnisnya yang bisa mejadi ”pernyataan usaha”dari bisnisnya. Pernyataan usaha ini disebut
misi bisnis. Misi bermanfaat untuk memberikan pedoman kepada manajemen dalam
memusatkan kegiatannya.7
Adapun Visi etnis Jawa dalam usaha warung makan adalah: Menyambut Rizki dari
Allah dengan cara yang halal dan diridhoiNya dan Misi mereka adalah: Membuka usaha
warung makan Jawa di Pekanbaru8
C. Struktur Organisasi
Organisasi secara statistik dapat diartikan suatu wadah atau tempat kerja sama untuk
melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Organisasi secara
6 Mbak Marni,istri pemilik warung makan Jawa”Pecel Lele &Nasi Uduk Kec.Tampan”Wawancara
Tanggal 29 Agustus 2010
7 M Fuat,dkk,Pengantar Bisnis,(jakatra: PT Gramedia Pustaka Utama,2001),h.7
8 Susarno,Penjual Bakso, Kec.Marpoyan Damai,Wawancara,Tanggal 30 Juli 2010
dinamis diartikan sebagai suatu proses kerja sama antara dua orang atau lebih dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.9
Secara umum pengertian organisasi adalah suatu proses tersusun yang pelakunya
berinteraksi untuk mencapai tujuan. Untuk itu setiap usaha/bisnis harus memiliki struktur
organisasi yang jelas, guna dijadikan kerangka dasar yang menggambarkan tugas, wewenang,
dan tanggung jawab dari bagian-bagian orang yang terdapat di dalam organisasi. Struktur
organisasi yang baik akan memudahkan koordinasi dan komunikasi serta pengawasan atas
semua aktifitas karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan.
Adapun fungsi pengorganisasian dapat dikatakan sebagai proses penciptaan hubungan
antara berbagai fungsi, personalia, dan factor-faktor fisik agar semua pekerjaan yang
dilakukan dapat bermanfaat serta terarah pada satu tujuan10
Dalam pengorganisasian usaha warung makan etnis Jawa, pemilik warung berperan
penting dalam semua aspek, yaitu sebagai pengelola yang memegang keputusan mutlak, baik
dalam mempekerjakan maupun memberhentikan, menentukan posisi karyawan, anggaran
belanja, hingga gaji para karyawan. Adapun tugas-tugas kerjanya adalah:
1. Pengelola/pemilik
Yaitu bertugas menempatkan karyawan pada keahlian masing-masing, mengontrol
kinerja karyawan, sebagai pembimbing, pengarah, pemberi solusi, dan sebagai
fasilitator.
2. Kasir
Kasir bertugas melayani konsumen yang datang, yang tepatnya pada stand bagian
pembayaran para konsumen.
3. Pelayan
9 Kasmir &Jakfar,Studi Kelayakan Bisnis,(Jakarta: Prenada Media Group,2006),Cet.Ke-3.h.261
10 Murti Sumarni,Pengantar Bisnis,(Yogyakarta: Liberty,2003),Cet.Ke-4.h.54
Adapun pelayan terbagi atas pelayan yang menyambut pengunjung dengan ramah
tamah sekaligus menawarkan menu yang akan dipesan dan menghidangkannya, dan
ada juga  pelayan yang bertugas sebagai pembuat menu makanan yaitu sebagai tenaga
ahli.11
D. Produk
Kata “produk” telah menjadi kata Indonesia, setelah diserap di dalam pemikiran
ekonomi bersamaan dengan kata “distribusi”12.Produk dalam arti luas mencakup segala
sesuatu yang dapat diberikan kepada seseorang guna memuaskan suatu kebutuhan atau
keinginannya. Biasanya kata produk menunjukkan suatu pengertian yang berkaitan dengan
obyek fisik yang nyata, seperti makanan, atau minuman, dan kita biasanya menggunakan
istilah produk dan jasa untuk membedakan antara benda nyata dengan obyek yang tidak
berwujud.13
Al-Qur’an mempergunakan konsep produksi dalam arti yang sangat luas. Al-Qur’an
sangat menekankan pemanfaatan barang-barang produksi, barang tersebut harus produktif
dengan tujuan untuk memuaskan kebutuhan manusia.14
Dalam makna yang sempit, produk adalah sekumpulan atribut fisik nyata (tangible)
yang terakit dalam sebuah bentuk yang dapat diidentifikasikan.15 Dalam dunia usaha yang
penuh dengan persaingan ini, usaha bisnis yang tidak mempersiapkan dan menghidangkan
peroduk baru akan menghadapi resiko yang amat berat. Usaha yang tidak mempunyai produk
terbaru yang mampu
menggugah selera konsumen, maka produk mereka akan menjadi korban di pasaran.16
11 Enjang, Mantan Karyawan warung makan Jawa, Wawancara,Tanggal 6 oktober,2010
12 Mawardi,Ekonomi Islam,(Pekanbaru: Alfa Riau,2007),h.64
13 Philip Kotler,Manajemen pemasaran,(Jakarta: Erlangga.1996),Jilid,1.h.7
14 Afzalurrahman,Muhammad Sebagai Seorang Pedagang,(Jakarta: Yayasan Swarna Bhumy,1997),
Cet.ke-3,h.211
15 William J. Staton Y.Lamarto, Prinsip Pemasaran,(Jakarta: Erlangga,1984),Cet ke-7.Jilid 1.h.222
16 Philip Kotler,Op.Cit.h.433
Warung makan etnis Jawa dapat dikatakan sebagai kategori warung makan yang
menyediakan prodak baru di dalam dunia bisnis makanan di kawasan kota Pekanbaru dan
sekitarnya. Meskipun yang diperjualbelikan adalah makanan khas Jawa, akan tetapi mampu
memberikan kepuasan terhadap konsumen secara luas yang tidak memberikan kepuasan
terhadap etnis Jawa saja, namun seluruh etnis yang ada di Pekanbaru. Mereka sangat antusias
terhadap produk yang di sediakan etnis Jawa.17
a. Jenis produk warung makan etnis Jawa
Dibawah ini adalah jenis-jenis produk warung makan etnis Jawa di kota Pekanbaru





Adapun menu seafood meliputi:
Ikan
- Ikan bakar
- Ikan goreng kuring






- Kerang saos tiram
17 Rosilowati,Mahasiswi UIN,Wawancara,Tanggal 6 oktober,2010
- Kerang asam manis
- Kerang goreng mentega
- Kerang goreng tepung
Kepiting
- Kepiting rebus
- Kepiting saos tiram
- Kepiting asam manis




- Udang Saos tiram
- Udang Asam manis
- Udang Goreng mentega
Ayam
- Ayam Bakar
- Ayam Saos tiram





- Ati dan ampela
- Tahu dan tempe
Cumi
- Cumi bakar
- Cumi goreng tepong
- Cumi Saos tiram
- Cumi Asam manis
- Cumi Goreng mentega
- Cumi Goreng tepung
b. Harga
Harga adalah nilai yang disebutkan  dalam rupiah dan sen atau medium moneter
lainnya sebagai alat tukar.18 Adapun secara singkat harga adalah jumlah uang yang
dibutuhkan untuk memperoleh beberapa kombinasi sebuah produk dan pelayanan
yang menyertainya.19harga yang terdapat pada warung makan etnis Jawa yaitu:
1. Nasi uduk : Rp,3000-5000;-
2. Pecel lele : Rp,11,000-16,000;-
3. Ayam penyet : Rp,11,000-16,000;-
4. Seafood : Rp,5000-45,000
E. Ma’na filosofi
Filosofi adalah ilmu yang menjadi penuntun untuk pelaksanaan atas pemahaman yang
menjadi keyakinan tiap-tiap individu maupun kelompok, atau filosofi adalah kebenaran yang
diperoleh melalui berpikir logis, sistematis dan metodis20
Makna filososfi yang terkandung dalam warung makan etnis Jawa adalah terdapat
sebuah kesederhanaan, bahan alami yang digunakan, serta tempat duduk yang lesehan
18 William J. Staton Y.Lamarto,Op.Cit,h.308
19 Ibid
20 http://tanyasaja.detik.com
melambangkan ciri khas warung makan Jawa yang diperoleh dari tradisi yang telah
diwariskan secara turun temurun.
BAB III
MANAJEMEN BISNIS DALAM ISLAM
A. Pengertian Manajemen
Manajemen berasal dari kata “Manage”yang berarti mengganti, menguasai,
mengatur, menyelesaikan sesuatu.1 Manajemen adalah setiap kerjasama dua orang atau lebih
dalam rangka mencapai tujuan bersama dengan cara yang efektif dan efisien.2
Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumberdaya-sumberdaya
organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.3
Menurut Ordway Tead (1951)”Manajemen is the procces and agency which direct
and guides the operation of an organization in the realizing of established aim”, (Manajemen
adalah proses dan peragkat yang mengarahkan, membimbing kegiatan-kegiatan suatu
organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan).4
Menurut Taylor. Manajemen adalah upanya menyelaraskan perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan para staff, dan pengendalian atas semua aktifitas sehingga
seluruh elemen organisasi mampu berinteraksi secara harmonis guna mencapai tujuan akhir
organisasi.5
Menurut The Contemporary Business Dictionary, manajemen mempunyai dua makna,
yaitu proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan perusahaan. Pada
hakekatnya manajemen dapat disimpulkan sebagai suatu rangkaian tindakan sistematik untuk
1 Andreas Halim,Kamus Lengkap Praktis,(Surabaya: Fajar Mulya.th),h.206
2 Kusnadi,dkk, Pengantar Manajemen,(Bandung: Unibraw Malang,1999),h.3.
3 T.Hani Handoko,Manajemen,(Yogyakarta: BPFE,2003),h.8.
4 Pandji Anoraga,Manajemen Koperasi Teori dan Praktek,(Jakarta: PT.Dunia Pustaka
Jaya,1995),Cet.ke-1.h.76.
5 Ibid,h.96.
mengendalikan dan memanfaatkan segala faktor sumberdaya untuk mencapai suatu tujuan
tertentu6
B. Manajemen Syari’ah
Manajemen syari’ah adalah seni dalam mengelola semua sumber daya yang dimiliki
dengan tambahan sumber daya dan metode syari’ah yang telah tercantum dalam kitab suci
atau yang telah diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW.
Bentuk-bentuk ungkapan konsep manajemen di dalam Al-Qur’an dapat
dikelompokkan sebagai berikut yaitu : berbentuk mudhari’ yudabbiru’ yang terungkap dalam





“ Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang menciptakan langit dan bumi dalam
enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy untuk mengatur segala
urusan.”(Qs.Yunus: 3)8
Berangkat dari uraian di atas, secara emplisit dapat diketahui, bahwa hakekat
manajemen yang terkandung dalam Al-Qur’an adalah merenugkan atau memandang kedepan
suatu urusan (personal), agar personal itu terpuji dan baik dalam menggapai  hakekat
tersebut, maka diperlukan adanya pengaturan dengan cara yang bijaksana.
Hakekat manajemen yang terkandung dalam Al-Qur’an sangat erat kaitannya dengan
pencapaian tujuan, pengambilan keputusan dan pelaksanaan manajerial itu sendiri, karena
pada dasar terbangunnya konsep manajemen disandarkan kepada  ketiga dasar pemikiran
tersebut (pencapaian tujuan, pengambilan keputusan, dan pelaksanaan manajemen).9
6 Ninik Widiyanti,Manajemen Koperasi,(Jakarta: PT.Rineka Cipta,2002),Cet.ke-7,h.20
7 Muhammad, Manajemen Bank Syari’ah,(Yogyakarta : UPP AMP YKPN, 2002),h.147.
8 Departemen Agama RIOp.Cit.h.208
9 Muhammad Loc.cit,
Menurut Karebet dan Yusanto, syari’ah memandang manajemen dari dua sisi, yaitu
manajemen sebagai ilmu dan manajemen sebagai aktivitas. Sebagai ilmu, manajemen
dipandang sebagai salah satu dari ilmu umum yang lahir berdasarkan fakta empiris yang tidak
berkaitan dengan nilai, peradaban (hadharah) manapun. Namun sebagai aktivitas, maka
manajemen dipandang sebagai sebuah amal yang akan dimintai pertanggungjawaban
dihadapan Allah SWT, sehingga ia harus terikat pada aturan syara’, nilai dan hadharah Islam.
Manajemen Islami (syariah) berpijak pada aqidah Islam. Karena aqidah Islam merupakan
dasar Ilmu pengetahuan Islam. Islam sebagai suatu sistem hidup yang sempurna tentu saja
memiliki konsep pemikiran tentang manajemen.10
Manajemen telah ada begitu kehidupan ini ada. Praktek-praktek manajemen pada
zaman Nabi Adam hingga Nabi Muhammad, evolusinya dapat dilihat ketika Allah swt akan
menciptakan Nabi Adam sebagai halifah, Allah menyampikan dahulu ide ini kepada
malaikat, hal itu menunjukkan adanya manajemen. Allah maha kuasa untuk menciptakan
langsung, tetapi malaikat diberi tahu terdahulu, diajak dialog dan berdiskusi terlebih dahulu
mengenai ide tersebut, akan tetapi setan  tidak ambil bagian karena kesombongannya.11
Adapun pembahasan pertama dalam Manajemen Syari’ah adalah perilaku yang
terkait dengan nilai-nilai keimanan dan ketauhitan. Jika perilaku orang yang terlibat dalam
sebuah kegiatan dilandasi dengan nilai tauhid, maka prilakunya akan terkendali dan tidak
melakukan penyelewengan wewenang seperti KKN(Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme) karena
menyadari bahwa ada  pengawasan yang maha tinggi yaitu Allah SWT Yang akan mencatat
setiap amal berbuatan yang baik maupun yang buruk12.Hal ini sesuai dengan firman Allah
yang berbunyi
10 http://ipo.lab.uii.ac.id






Artiny: “ Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, niscaya Dia
akan melihat (balasan)nya. dan Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar
dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya pula.(Qs.az-Zalzalah:7-8))”13
Hal demikian berbeda dengan perilaku dalam manajemen konvensional yang terlepas
dari nilai-nilai tauhid. Orang yang menerapkan manajemen konvensional tidak merasa
adanya pengawasan malaikat, melainkan semata-mata hanya pengawasan pemimpin atau
atasannya.
Setiap kegiatan dalam manajemen syari’ah, diupayakan menjadi amal saleh yang
bernilai abadi. Istilah amal saleh tidak semata-mata diartikan perbuatan yang baik seperti
yang dipahami selama ini, akan tetapi merupakan amal perbuatan baik yang dilandasi iman,
dengan beberapa persyaratan sebagai berikut
1. Niat yang ikhlas karena Allah SWT.
2. Tata cara pelaksanaannya sesuai dengan syari’at.
3. Dilakukan dengan penuh kesungguhan.
Adapun hal yang kedua yang dibahas dalam manajemen syari’ah adalah : struktur
organisasi. Struktur organisasi sangatlah perlu. Adanya struktur dan stratifikasi dalam Islam
dijelaskan dalam Al-Qur’an yang berbunyi,14 :
“Dan dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, untuk
mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu Amat cepat
siksaan-Nya dan Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”15
13 Departemen Agama RI, Op.cit,Juz.30.h.599
14 Didin Hafidhuddin Op.cit,h.19.
15 Departemen Agama RI Op.cit,h.106.
Dalam ayat di atas dikatakan” Allah meninggikan derajat seseorang di atas beberapa
derajat.”
Hal ini menjelaskan bahwa dalam mengatur kehidupan dunia, peranan manusia dan
kepintarannya tidak akan sama. Sesungguhnya struktur itu merupakan sunnatullah. Ayat ini
mengatakan bahwa kelebihan yang diberikan itu (struktur yang berbeda-beda) merupakan
ujian dari Allah dan bukan digunakan untuk kepentingan sendiri. Manajer yang baik, yang
mempunyai posisi penting, yang strukturnya paling tinggi akan berusaha agar ketinggian
strukturnya itu menyebabkan kemudahan bagi orang lain dan memberikan kesejahteraan
terhadapnya..
Hal ketiga yang dibahas dalam manajemen syari’ah adalah sistem. Sistem syari’ah
yang disusun harus menjadikan perilaku pelakunya berjalan dengan baik. Keberhasilan
sistem ini dapat dilihat pada saat Umar bin Abdul Aziz sebagai khalifah. Sistem
pemerintahan Umar bin Abdul Aziz dapat dijadikan salah satu contoh sistem yang baik, telah
ada sistem penggajian yang rapi (namanya ٲءطع ). Pada zaman Umar bin Abdul Aziz juga
telah ada sistem pangawasan (controlling) sehingga di zaman beliau governance dan sistem
yang berorentasi pada rakyat dan masyarakat benar-benar tercipta, hanya saja saat itu belum
dibakukan dalam bentuk aturan-aturan.
Adapun pembahasan detail sistem dalam Islam, yaitu diawali dari pembahasan untuk
apa manusia diciptakan. Firman Allah yang artinya: “dan aku tidak menciptakan jin dan
manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.16
Untuk menunaikan tugas itu, Allah memberi manusia dua anugerah nikmat utama
yaitu, manhaj-alhayah,(sistem) dan wasilah alhayah (sarana). Sistem adalah seluruh aturan
kehidupan manusia yang bersumber dari Al-Qur’an dan sunnah Rasul. Aturan tersebut
berbentuk perintah dan larangan untuk melakukannya. Aturan tersebut dikenal sebagai
16 Didin Hafidhuddin Op.cit.h.415.
hukum lima, yaitu, wajib, sunnah, mubah, makruh, dan haram. Aturan-aturan tersebut
dimaksudkan untuk menjamin keselamatan manusia sepanjang hidupnya baik keselamatan
diri, akal, harta, serta keturunan, karena semuanya adalah kebutuhan primer (al-
haajataldharuriyyah).17
Dengan tolak ukur syariah, setiap muslim akan mampu membedakan secara jelas dan
tegas perihal halal atau haramnya suatu kegiatan yang akan dilakukannya. Aktivitas yang
halal akan dilanjutkannya, sementara yang haram akan ditinggalkannya semata-mata untuk
menggapai keridhaan Allah Swt.
C. Peran Syariah Dalam Manajemen
Seperti yang sudah dikemukan diatas bahwa peran syariah Islam adalah pada cara
pandang dalam implementasi manajemen, dimana standar yang diambil dalam setiap fungsi
manajemen terikat dengan Hukum-hukum syara’ (syariat Islam).18 Adapun fungsi manajemen
sebagaimana kita ketahui ada empat yang utama, yaitu: Perencanaan (planning),
Pengorganisasian (organizing), Pengontrolan (controlling), dan Pengevaluasian
(evaluating)19.
Berikut ini adalah beberapa implementasi syariah dalam fungsi manajemen:
1. Fungsi Perencanaan (Planning)
a. Perencanaan bidang SDM.
Permasalahan utama bidang SDM adalah penetapan standar perekrutan SDM.
Implementasi syariah pada bidang ini dapat berupa penetapan profesionalisme yang harus
dimiliki oleh seluruh komponen SDM perusahaan. Kriteria profesional menurut syariah
adalah harus memenuhi 3 unsur, yaitu :
1. Kafa’ah (ahli di bidangnya)
2. Amanah (bersungguh-sungguh dan bertanggung jawab)
17 Ibid.
18 http://www.ask.com
19 M.Fuat,pengantar Bisnis,(Jakarta : PT.Gramedia Pustaka Utama,2001),h.93.
3. Memiliki etos kerja yang tinggi (himmatul ‘amal).
b. Perencanaan Bidang Keuangan
Permasalahan utama bidang keuangan adalah penetapan sumber dana dan lokasi
pengeluaran. Implementasi syariah pada bidang ini dapat berupa penetapan syarat kehalalan
dana, baik sumber masukan maupun alokasinya. Maka, tidak pernah direncanakan, misalnya,
peminjaman dana yang mengandung unsur riba, atau pemanfaatan dana untuk menyogok
pejabat.20
c. Perencanaan Bidang Operasi/produksi
Produk merupakan urat nadi kegiatan ekonomi, tidak akan pernah ada kegiatan
konsumsi, distribusi ataupun perdagangan tanpa adanya produksi terlebih dahulu, sebagai
sandaran motivasi orang muslim untuk berproduksi adalah :
Pertama, profit bukanlah merupakan satu-satunya elemen pendorong dalam
produksi, sebagaimana halnya yang terjadi pada sistem kapitalis.
Kedua, produsen harus memperhatikan dampak social (social return) sebagai akibat
atas proses produksi yang dilakukan.
Ketiga, produsen harus memperhatikan nilai-nilai spiritualisme, dimana nilai-nilai
tersebut harus dijadikan sebagai penyeimbang dalam melakukan peoduksi21
Implementasi syariah pada bidang ini berupa penetapan bahan masukan produksi dan
proses yang akan dilangsungkan. Dalam dunia pendidikan, misalanya, inputnya adalah SDM
Muslim dan proses pendidikannya ditetapkan dengan menggunakan kurikulum yang Islami.
Dalam Industri pangan, maka masukannya adalah bahan pangan yang telah dipastikan
kehalalannya. Sementara proses produksinya ditetapkan berlangsung secara aman dan tidak
bertentangan dengan syariah.
d. Perencanaan Bidang Pemasaran.
20 http://www.ask.com,Op.cit.
21 Said Sa’ad Marthon,Ekonomi Islam Di Tengah Krisis Ekonomi Global, (Jakarta : Zikrul
Hakim,2004),Cet, 1.h.43.
Implementasi syariah pada bidang ini dapat berupa penetapan segmentasi pasar,
targeting dan positioning, juga termasuk promosi. Dalam dunia pendidikan, mislanya,
segmen yang dibidik adalah SDM muslim. Target yang ingin dicapai adalah output didik
(SDM) yang profesional. Sedangkan posisi yang ditetapkan adalah lembaga yang memiliki
unique position sebagai lembaga pendidikan manajemen syariah. Dalam promosi tidak
melakukan kebohongan, penipuan ataupun penggunaan wanita tanpa menutup aurat
sempurna.
2. Fungsi Pengorganisasian (Organizing)
Berikut ini adalah beberapa Implementasi syariah dalam fungsi pengorganisasian:
a. Aspek Struktur
Pada aspek ini syariah di implementasikan pada SDM yaitu hal-hal yang berkorelasi
dengan faktor Profesionalisme serta Aqad pekerjaan harus dihindarkan penempatan SDM
pada struktur yang tidak sesuai dengan kafa’ah-nya atau dengan aqad pekerjaannya. Yang
pertama akan menyebabkan timbulnya kerusakan, dan yang kedua bertentangan dengan
keharusan kesesuaian antara aqad dan pekerjaan.
b. Aspek Tugas dan Wewenang
Implementasi syariah dalam hal ini terutama di tekankan pada kejelasan tugas dan
wewenang masing-masing bidang yang diterima oleh para SDM pelaksana berdasarkan
kesanggupan dan kemampuan masing-masing sesuai dengan aqad pekerjaan tersebut.
c. Aspek Hubungan
Implementasi syariah pada aspek ini berupa penetapan budaya organisasi bahwa
setiap interaksi antar SDM adalah hubungan muamalah yang selalu mengacu pada amar
ma’ruf dan nahi munkar.
3. Fungsi Pengontrolan (Controling)
Ada beberapa Implementasi syariah dalam fungsi pengarahan adalah merupakan tugas
utama dari fungsi kepemimpinan. Fungsi kepemimpinan,  selain sebagai penggembala
(pembimbing, pengarah, pemberi solusi dan fasilitator), maka implementasi syariah dalam
fungsi pengarahan dapat dilaksankan pada dua fungsi utama dari kepemimpinan itu sendiri,
yakni fungsi pemecahan masalah (pemberi solusi) dan fungsi sosial (fasilitator).
Pertama, fungsi pemecahan masalah, mencakup pemberian pendapat, informasi dan
solusi dari suatu permasalahan yang tentu saja selalu disandarkan pada Syariah, yakni dengan
didukung oleh adanya dalil, argumentasi atau hujah yang kuat. Fungsi ini diarahkan juga
untuk dapat memberikan motivasi ruhiyah kepada para SDM organisasi.
Seorang pemimpin bertugas untuk memotivasi, mendorong dan memberi keyakinan
kepada orang yang dipimpinnya. Untuk mencapai tujuan sesuai dengan kapasitas kemampuan
yang dimiliki, pemimpin harus dapat memfasilitasi anggotanya dalam mencapai tujuannya.
Maka dalam hal motivasi ini seorang pemimpin harus dapat memberikan kekuatan ruhiyah.
Kekuatan yang muncul karena adanya kesadaran akibat pemahaman (mafhum) akan maksud
dan tujuan yang mendasari amal perbuatan yang dilakukan. Oleh karena itu wajib bagi
pemimpin untuk memberikan pemahaman dan motivasi kepada setiap orang yang
dipimpinnya, agar perbuatan mereka dapat dilaksanakn dengan baik dan sempurna, tidak
keluar dari tanggung jawab dan wewenangnya.
Kedua, fungsi sosial. Fungsi sosial yang berhubungan dengan interaksi antar anggota
komunitas dalam menjaga suasana kebersamaan tim agar tetap sebagai team (together
everyone achieve more). Setiap anggotanya harus dapat bersinergi dalam kesamaan visi, misi
dan tujuan organisasi. Suasana tersebut dapat diringkas dalam formula three in one (3 in 1),
yakni kebersamaan seluruh anggota dalam kesatuan bingkai thinking-afkar (ide atau
pemikiran), feeling-masyair (perasaan) dan rule of game-nidzam (aturan bermain). Tentu saja
interaksi yang terjadi berada dalam koridor amar ma’ruf dan nahi munkar.
4. Fungsi Evaluasi (Evaluating)
Fungsi manajerial pengawasan adalah untuk mengukur dan mengoreksi prestasi kerja
bawahan guna memastikan bahwa tujuan organisasi disemua tingkat dan rencana yang
didesain untuk mencapainya sedang dilaksanakan. Pengawasan membutuhkan prasyarat
adanya perencanaan yang jelas dan matang serta struktur organisasi yang tepat. Dalam
konteks ini, implementasi syariah diwujudkan melalui tiga pilar pengawasan, yaitu:
1. Ketaqwaan individu. Seluruh personel SDM perusahaan dipastikan dan dibina agar
menjadi SDM yang bertaqwa.
2. Kontrol anggota. Dengan suasana organisasi yang mencerminkan formula team, maka
proses keberlangsungan organisasi selalu akan mendapatkan pengawalan dari para
SDM-nya agar sesuai dengan arah yang telah ditetapkan
3. Penerapan (supremasi) aturan. Organisasi ditegakkan dengan aturan main yang jelas
dan transparan serta-tentu saja-tidak bertentangan dengan syariah.22.
D. Strategi Manajemen
Strategi dalam pengertian umum adalah, proses penentuan rencana para pemimpin
puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan suatu cara
atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai. Adapun pengertian strategi secara
khusus adalah merupakan tindakan yang bersifat incremental(senantiasa meningkat) dan
terus-menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh
para pelanggan di masa depan.
Strategi juga dapat dikatakan sebagai pengambilan keputusan untuk jangka panjang,
jika kita tidak pernah membuat komitmen jangka panjang maka tidak diperlukan strategi.23
22 http://www.ask.com,Op.cit.
Tidak hanya perusahaan besar saja yang mempunyai strategis manajemen, tetapi
perusahaan kecilpun sebaiknya dikelola dengan menggunakan manajemen strategis.
Manajemen strategis merupakan sekumpulan keputusan dan tindakan yang dirancang untuk
mencapai sasaran perusahaan24
Ada beberapa langkah yang perlu dilakukan dalam merumuskan strategi manajemen,
yaitu:
a. Mengidentifikasi lingkungan yang akan dimasuki oleh pelaku bisnis di masa depan
b. Melakukan analisis lingkungan internal dan eksternal untuk mengukur kekuatan dan
kelemahan serta peluang dan ancaman yang akan dihadapi oleh pembisnis dalam
menjalankan misinya
c. Merumuskan faktor-faktor ukuran keberhasilan (keysuccess facktors) dari strategi-
strategi yang dirancang berdasarkan analisi sebelumnya.
d. Menentukan tujuan dan target, terukur, serta mengevaluasi berbagai alternatif strategi
dengan mempertimbangkan sumberdaya yang dimiliki dan kondisi eksternal yang
dihadapi.
e. Memilih strategi yang paling sesuai untuk mencapai tujuan jangka pendek dan jangka
panjang. 25
E. Strategi Bisnis Nabi Muhammad
Nabi Muhammad SAW adalah sebuah pribadi lengkap dan tak habis-habisnya digali
dan didiskusikan oleh umat Islam maupun kalangan diluar Islam. Oleh karena itu hampir
seluruh dimensi kehidupan Muhammad telah dikupas dan dikaji secara mendalam baik itu
oleh sejarawan muslim maupun oleh tokoh-tokoh
sejarawan di luar dunia pemikir Islam. 26




Bisnis Nabi Muhammad selalu mendapatkan kesuksesan besar dan tidak pernah
mendapatkan kerugian, dari sifat-sifatnya demikianlah maka berbagai pinjaman komersil
(commercial loan) tersedia di Mekah  membuka peluang kemitraan antara Muhammad
dengan pemiliki modal, diantaranya adalah siti Khodijah si janda kaya27
Jauh sebelum para ahli bisnis modern seperti Frederick W. Taylor dan Henry Fayol
pada abad ke-19 mengangkat prinsip manajemen sebagai sebuah disiplin ilmu, ternyata
Rasulullah SAW telah mengimplementasikan nilai-nilai manajemen modern dalam
kehidupan dan praktek bisnis yang mendahului masanya. Berdasarkan prinsip-prinsip
manajemen modern, Rasulullah SAW sangat baik dalam mengelola proses transaksi, dan
hubungan bisnis dengan seluruh elemen bisnis serta pihak yang terlihat di dalamnya.
Rasulullah tidak pernah membuat para pelanggannya mengeluh, dia sering menjaga
janjinya dan menyerahkan barang-barang yang dipesan dengan tepat waktu. Muhammad
SAW pun senantiasa menunjukkan rasa tanggung jawab yang besar dan integritas yang tinggi
dalam berbisnis. Dengan kata lain, beliau melaksanakan prinsip manajemen bisnis modern
yaitu kepuasan pelanggan (customer satisfaction), pelayanan yang unggul (service exellence),
kemampuan, efisiensi, transparansi (kejujuran), persaingan yang sehat dan kompetitif.
Dalam menjalankan bisnis, Muhammad SAW selalu melaksanakan prinsip kejujuran
(transparasi). Ketika sedang berbisnis, beliau selalu jujur dalam menjelaskan keunggulan dan
kelemahan produk yang dijualnya. Ternyata prinsip transparasi beliau itu menjadi pemasaran
yang efektif untuk menarik para pelanggan. Beliau juga mencintai para pelanggannya seperti
mencintai dirinya sehingga selalu melayani mereka dengan sepenuh hatinya (melakukan
service exellence) dan selalu membuat mereka puas atas layanan beliau (melakukan prinsip
customer satisfaction).
26 Afzalurrahman,Muhammad Sebagai Seorang Pedagang,(Jakarta: Yayasan Swarna Bhumy,1997),
Cet.ke-3,h.viii
27 Ibid
Dalam melakukan bisnisnya, Muhammad SAW tidak pernah mengambil margin
keuntungan sangat tinggi seperti yang biasa dilakukan para pebisnis lainnya pada masanya.
Beliau hanya mengambil margin keuntungan secukupnya saja dalam menjual produknya.
Ternyata kiat mengambil margin keuntungan yang dilakukan beliau sangat efektif, semua
barang yang dijualnya selalu laku dibeli. Orang-orang lebih suka membeli barang-barang
jualan Muhammad dari pada pedagang lain karena bisa mendapatkan harga lebih murah dan
berkualitas.
Dalam hal ini, beliau melakukan prinsip persaingan sehat dan kompetitif yang
mendorong bisnis semakin efisien dan efektif, Boleh dikatakan Rasulullah SAW adalah
pelopor bisnis yang berdasarkan prinsip kejujuran, transaksi bisnis yang adil dan sehat, beliau
juga tidak segan mensosialisasikan prinsip-prinsip bisnisnya dalam bentuk edukasi dan
pernyataan tegas kepada para pebisnis lainnya.
Ketika Rasulullah menjadi kepala negara, Rasulullah SAW mentransformasikan
prinsip-prinsip bisnisnya menjadi pokok-pokok hukum. Berdasarkan hal itu, beliau
melakukan penegakan hukum pada para pebisnis yang nakal. Beliau pula yang
memperkenalkan asas “Facta Sur Servanda” yang kita kenal sebagai asas utama dalam
hukum perdata dan perjanjian. Di tangan para pihaklah terdapat kekuasaan tertinggi untuk
melakukan transaksi bisnis yang dibangun atas dasar saling setuju.
Berdasarkan apa yang dibahas di atas ini, jelas junjungan yang kita cintai itu adalah
pembisnis yang melaksanakan manajemen bisnis yang mendahului zamannya. Bagaimana
tidak karena prinsip-prinsip manajemen Rasulullah SAW baru dikenal luas dan
diimplementasikan para pebisnis modern sejak abad ke-20, padahal Rasulullah SAW hidup
pada abad ke-7.
Pakar manejemen bisnis terkemuka Indonesia, Rhenald Kasali pun mengakuinya
dengan mengatakan bahwa semua bisnis yang diinginkan niscaya juga akan sukses jika mau
menduplikasi karakter Muhammad SAW dalam berbisnis. Dengan begitu, kita dapat
mengatakan kepada pelaku bisnis, “Ingin bisnis sukses,? jalankan manajemen bisnis
Muhammad SAW!”
Adapun strategi bisnis yang telah dijalankan Rasulullah SAW meliputi strategi
operasi, strategi pemasaran, strategi sumber daya manusia dan strategi keuangan. Al-Qur’an
memeberikan tuntunan bahwa dalam menjalankan bisnis hendaknya menggunakan jihat fi
sabilillah dengan harta dan jiwa atau dalam bahasa manajemen menggunakan strategi dijalan
Allah dengan mengoptimalkan sumberdaya..
1. Strategi Operasi
Strategi operasi adalah strategi untuk mengubah masukan (bahan baku, bahan
pendukung, mesin, dan manusia) menjadi keluaran yang bernilai. Strategi operasi harus
dikoordinasi dengan strategi pemasaran, strategi sumberdaya manusia dan sumber daya dan
strategi keuangan. Strategi operasi berkaitan dengan fasilitas dan peralatan, sumberdaya dan
perencanaan serta pengendalian operasi.
a. Perilaku Yang Baik
Strategi bisnis harus berjalan dengan baik mengikuti syari’ah.28
Dari Humaid As-Sa’idi, RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “bersiaplah yang baik
dalam mencari dunia, karena semua akan dimudahkan baginya sesuai yang telah dituliskan
darinya.29 maksudnya adalah, carilah rizki dengan cara yang baik, yaitu dengan usaha yang
baik untuk mendapatkan bagianmu dari dunia tanpa menyulitkan dan melelahkan, juga
berbuat baik dalam nenutut dunia adalah yang baik menurut syari’ah dan terpuji, menerima
bagian yang telah Allah sediakan untuknya. Tidak menuntutnya secara tamak dan rakus
sehingga tidak lupa mengingat Allah dan tidak berada dalam kondisi yang subhat. Rasulullah
juga memperingatkan untuk tidak berbuat tamak.
28 http//arifperdana.wordpress.com
29 Muhammad Nashiruddin Al-Albani,Shahih Sunan Ibnu Majjah,(Jakarta: Pustaka
Azzam,2007,),h.296
b. Mengutamakan Produktifitas
Rasulullah SAW lebih mengutamakan produktifitas dari pada hanya sekedar pemilikan.
c. Menggunakan Keahlian30








“Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Daud kurnia dari kami. (kami
berfirman): "Hai gunung-gunung dan burung-burung, bertasbihlah berulang-ulang bersama
Daud", dan Kami telah melunakkan besi untuknya, (yaitu) buatlah baju besi yang besar-
besar dan ukurlah anyamannya; dan kerjakanlah amalan yang saleh. Sesungguhnya aku
melihat apa yang kamu kerjakan.”(QS.Saba’:10-11)31
d. Memberdayakan Sumberdaya
Rasulullah SAW menganjurkan untuk memberdayakan sapi untuk membajak.
Rasulullah membolehkan memelihara anjing untuk berburu atau menjaga ternak atau
menjaga kebun. Nabi juga menganjurkan untuk memberdayakan air, dan Nabi juga
menganjurkan untuk memberdayakan peralatan yang kita miliki untuk mendapatkan rizki.
e. Memberdayakan Kendaraan
Unta adalah salah satu kendaraan penting pada masa Rasulullah untuk membawa
perdagangannya ke berbagai pasar . Rasulullah menganjurkan untuk menggunakan kendaraan
sesuai dengan fungsinya dan merawatnya.
30 http//arifperdana 0p.cit
31 Departemen Agama RI,Op.cit.h.428
2. Strategi Sumberdaya  Manusia
Strategi pengembangan sumberdaya  manusia yang dilakukan Nabi Muhammad SAW
meliputi perencanaan dan menarik sumberdaya manusia yang berkualitas, mengembangkan
sumberdaya manusia agar berkualitas, menilai kinerja sumberdaya manusia, memberikan
motifasi dan memelihara sumberdaya manusia yang berkualitas.
a. Perencanaan Sumberdaya Manusia
Perencanaan suberdaya manusia yang dilakukan Nabi Muhammad SAW mengacu
pada Al-Qur’an untuk menjadikan orang berlaku adil, berbuat kebajikan, memberi bantuan,








Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi
kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.33
Rasulullah juga menganjurkan kepada manusia untuk jadi rahmat bagi manusia yang
lainnya dengan budi pekerti yang luhur, karena meruapakan ajaran Allah, seperti deisebutkan
Al-Qur’an surat Al-Anbiya’ ayat 107.


Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta
alam34.
32 http//arifperdana Op.cit
33 Departemen Agama RI,Op.Cit.14.h.267
34 Ibid .
Selain ibadah dan berbuat kebajikan, manusia diminta untuk berlaku sabar dan rendah
hati
b. Penarikan Sumberdaya Manusia
Penarikan sumberdaya manusia merupakan pencarian sejumlah calon
karyawan yang memenuhi syarat dalam jumlah tertentu sehigga dari mereka dapat diseleksi.
Orang yang paling tepat untuk mengisi lowongan keperjaan yang ada dan menyesuaikan
seseorang dengan jabatan yang akan dipegangnya berdasarkan pada kebutuhan jabatan dan
pengetahuan, keterampilan, kemampuan, preferensi dan kepribadian karawan tersebut.
Kriteria sumberdaya manusia yang dibutuhkan adalah yang kuat dan dapat dipercaya.
c. Pengembangan Sumberdaya Manusia
Pengembangan sumberdaya manusia merupakan usaha yang sengaja dilakukan untuk
menigkatkan kinerja sekarang dan yang akan datang dengan meningkatkan kemampuan.
Kegiatan pengembangan untuk mempersiapkan para karyawan untuk kemajuan karir
dikemudian hari.
d. Penilaian Kinerja
Penilaian kinerja mengacu pada sistem yang mengukur, menilai dan mempengaruhi
sifat-sifat yang berkaitan dengan pekerjaan, prilaku dan hasil yang dikerjakan. Orang yang
paling baik kinerjanya disisi Allah adalah orang yang bertakwa. Rasullullah juga
menganjurkan para pedagang untuk berlaku jujur dan dapat dipercaya, karena orang yang
jujur dan dapat dipercaya termasuk golongan para Nabi.
e. Kompensasi
Sistem kompensasi terdiri dari kompensasi financial dan kompensasi non financial.
Kompensasi moneter melibatkan penilaian kontribusi karyawan guna  membagikan
kompensasi langsung dan tidak langsung secara wajar. Kompensasi financial bertujuan untuk
menarik pelamar, mempertahankan karyawan yang berpotensi dan lain sebagainya.
Kompensasi yang terbaik adalah dari Allah SWT. Adapun kompensasi langsung hendaknya
dibayarkan secepatnya sebelum keringat pekerja itu kering35.
Proses penerapan konpensasi atau gaji yang pertama kali dalam Islam bisa dilihat dari
kebijakan Rasulullah untuk memberikan gaji satu dirham setiap hari kepada Itab bin Usaid
yang diangkat sebagai gubernur Makkah., dan seharusnya sebelum kita memperkerjakan
pekerja hendaknya memberi tahu dahulu tentang upahnya, hal ini agar kiranya dapat menjadi
motifasi bagi pekerja.36
Para ulama’ menjelaskan sebab dan hikmah statemen tersebut, karena upahnya adalah
harga kerja badannya sedangkan ia telah menggerakkan pemberian jasanya. Jika ia telah
menyegerakan pekerjaannya maka ia berhak mendapatkan upah dengan segera, maka dari itu
haram menunda-nundanya bagi orang yang mampu membayarnya dengan segera.
Sesungguhnya seorang pekerja hanya berhak atas upahnya jika ia telah menunaikan
pekerjaannya dengan semestinya dan sesuai dengan kesepakatan, karena umat Islam terikat
dengan syarat-syarat antar mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau
menghalalkan yang haram, namun jika ia membolos bekerja tanpa alasan yang benar atau
sengaja menunaikannya dengan tidak semestinya, maka sepatutnya hal itu diperhitungkan
atasnya yaitu dipotong upahnya karena setiap hak dibarengi dengan kewajiban selama ia
mendapatkan  upah  secara penuh, maka kewajibannya juga harus dipenuhi, sepatutnya hal
ini dijelaskan secara detail dalam “peraturan kerja” yang menjelaskan masing-masing hak
dan kewajiban kedua belah pihak,37
f. Pemeliharaan Sumberdaya Manusia
35 M. Suyanto,Muhammad Business Strategy & Etnics,(Yogyakarta : CV.Andi Offset ,
2008),h.170.
36 Ahmad Ibrahim Abu Sin,Manajemen Syari’ah Sebuah Kajian Historis san Kontemporer,( Jakarta :
PT.RajaGrafindo Persada,2008),h.112.
37 Yusuf Qardhawi,Peran Nilai dan moral Dalam Perekonomian Islam,(Jakarta : Robbani      Press,
2001),h.404.
Memeliharaa sumberdaya manusia meliputi hubungan antar manusia, keselamatan
dan kesehatan kerja. Hubungan antar manusia tersebut antara lain saling mencintai, memberi
salam, menjaga kehormatan, menghormati yang tua dan rendah hati, mendamaikan yang
berselisih, menutup cela orang lain, menjenguk yang sakit, tidak menyakiti dan sebagainya.
3. Strategi Keuangan
Strategi Nabi Muhammad SAW bertujuan untuk memanfaatkan suberdaya keuangan
untuk mendukung bisnis, baik jangka panjang maupun jangka pendek. Strategi keuangan ini
mencakup penghapusan riba, spekulasi (gharar) dan perjudian (maisir)dalam semua
transaksi, peningkatan kekayaan dan pemerataan distribusi pendapatan serta pencapaian
masyarakat yang sejahtera di bawah perlindungan Allah SWT. Prinsip transaksi bisnis
tersebut meliputi prisip bagi hasil, jual beli, kepercayaan, sewa, dan kebajikan.
a. Prisip bagi hasil
Prisip bagi hasil (profit and loss sharing) hal ini mencakup musyarakah, mudharabah,
muzara’ah, dan musaqoh. Prinsip bagi hasil mudharabah dan musyarakah sudah ada
sebelum datangnya Islam. Di timur tengah pra-Islam, kemitraan-kemitraan bisnis yang
berdasarkan atas konsep mudharabah berjalan berdampingan dengan konsep sistem bunga
sebagai cara membiayai berbagai aktivitas ekonomi
Teknik kemitraan bisnis dengan menggunakan prinsip mudharabah dipraktikkan
sendiri oleh Nabi Muhammad SAW ketika bertindak sebagai mudhorib (pihak yang
dimodali) untuk istrinya khadijah. Sementara khalifah yang kedua, Umar bin Khattab
menginvestasikan uang anak yatim pada saudagar yang berdagang di jalur perdagangan
antara madinah dan irak.38
b. Prinsip  Jual Beli
Yaitu prinsip murobahah, salam, istisna’,dan syufah.
38 M. Suyanto Op.cit.h.172
c. Prinsip Kepercayaan
Yaitu, wadi’ah, wakalah, kafalah, hawalah, rahn,
d. Prinsip Sewa
Yaitu, ijarah,
e. Prinsip Kesejahteraan Sosial
Yaitu, Qardh, Waqof,39
4. Strategi Pemasaran
Strategi pemasaran meliputi segmentasi pasar dan pembidikan pasar. Strategi
pemasaran meliputi segmentasi pasar dan pembidikan pasar, strategi penentuan posisi,
strategi produk, strategi harga, strategi tempat, dan strategi promosi.
a. Segmentasi Pasar Dan Pembidikan Pasar
Segmentasi geografi merupakan pembagian pasar menjadi unit-unit geografis yang
berbeda, Misalnya wilayah, Negara, propinsi, kota, kepulauan dan berdasarkan
muslim
b. Strategi Penentuan Posisi
Pembidikan pasar juga berarti menentukan pesaing. Pada masa Nabi Muhammad
SAW yang menonjol dalam kafilah dagang adalah kesukuan dan kepribadian.kafilah
dagang harus meneliti posisi pesaing dan memutuskan posisinya yang terbaik.
Adapun tugas penentuan posisi terdiri dari tiga langkah : mengenali keunggulan
pesaing yang mungkin untuk dimanfaatkan, memilih yang paling tepat dan secara
efektif mengisyaratkan kepada pasar tentang posisi yang dipilih pedagang
c. Strategi produk
39 Nasrun Haroen,Fiqh Muamalah,(Jakarta : Gaya Media Pratama 2007),Cet. ke-2,h.165.
Menurut islam, produk konsumen adalah berdaya guna, materi yang dapat dikonsumsi
adalah yang bermanfaat, yang bernilai guna yang menghasilkan perbaikan material,
moral spiritual bagi konsumen
d. Strategi harga
Strategi harga yang digunakan Nabi Muhammad SAW berdasarkan prinsip suka sama
suka, tidak menyaingi harga orang lain, tidak menyongsong membeli barang di jalan,
tidak bohong, dan menetapkan strategi harga dengan membantu orang lain, dan lain
sebagainya.
e. Strategi tempat
Nabi Muhammad menganjurkan untuk berjual beli di pasar,
f. Strategi promosi
Promosi yang dilakukan Rasulullah SAW lebih menekankan pada hubungan dengan
pelanggan:
1. Meliputi berpenampilan menawan.
Penampilan Rasulullah SAW sangat menawan dengan wajah yang tampan, muka
yang ceria, telapak tangan yang lembut, bau keringat yang harum, dan lain
sebagainya.
2. Membangun relasi.
membangun silaturrahmi atau membangun relasi merupakan kunci keberhasilan
dalam pemasaran.
3. Mengutamakan keberkahan.
Rasulullah lebih mengutamakan keberkahan dibandingkan dengan keuntungan
yang besar dari penjualan,
4. Memahami pelanggan.
Ketika ratusan utusan datang pada Nabi setelah kemenangan kota mekah, seorang
diantara Abdul Qais, datang menemui Nabi, selanjutnya meminta agar mereka
memanggil dan memberitahukan pemimpin mereka, yaitu Al-Ashajj. Ketika
menghadap, Nabi pun mengajukan bermacam-macam pertanyaan tentang
penduduk berbagai kota dan urusan-urusan mereka.
5. Mendapatkan kepercayaan.
Nabi Muhammad SAW untuk mendapatkan kepercayaan beliau mengandalkan
akhlak dan budi pekertinya.
6. Memberikan pelayanan hebat.
Rasulullah memberikan pelayanan yang hebat terhadap konsumennya, beliau
ringan jika menjual dan membeli serta menagih hutang. Orang yang memberi
tempo terhadap orang yang belum mampu membayar hutang maka diselamatkan
dari kesukaran hari kiamat.
7. Berkomunikasi.
Nabi Muhammad selalu menjalin komunikasi (bermusyawarah) dengan baik agar
tidak terjadi perselisihan antara orang yang melaksanakan jual beli.
8. Tanggap terhadap permasalahan.
Nabi Muhammad SAW cepat tanggap terhadap permasalahan yang dihadapi
pelanggan.
9. Menciptakan perasaan satu komunitas.
10. Menciptakan keterlibatan dan menawarkan pilihan.
Nabi Muhammad SAW selalu menawarkan pilihan dalam memasarkan
produknya40
40 M. Suyanto Op.cit.h 174
BAB IV
STRATEGI MANAJEMEN USAHA WARUNG MAKAN DITINJAU DARI
EKONOMI ISLAM
(Studi Pada Warung Makan Etnis Jawa Di Pekanbaru)
A. Strategi Manajemen Etnis Jawa
Strategi manajemen adalah merupakan proses khas yang menggerakkan roda bisnis
yang sangat penting, karena tanpa strategi manajemen yang efektif maka tidak akan ada
bisnis yang akan berhasil cukup lama, tercapainya tujuan bisnis tergantung kepada
kemampuan pengelola dalam menjalankan usahanya.
Strategi adalah pengambilan keputusan untuk jangka panjang. jika kita tidak pernah
membuat komitmen jangka panjang maka tidak diperlukan strategi.1
Di kota Pekanbaru penulis menjumpai berbagai macam strategi yang telah di
implementasikan etnis Jawa dalam memenej usaha warung makan, yaitu: Membuka usaha
pada malam hari, adalapun alasan mereka membuka usaha pada malam hari karena
menyesuaikan situasi dan kondisi. Ketika  di siang hari banyak warung makan-warung makan
yang telah siap saji diberbagai penjuru kota Pekanbaru, untuk itu etnis Jawa memilih untuk
berjualan pada malam hari, yang mana pada saat itu warung/rumah makan yang berjualan
pada siang hari kualitas makanannya semakin menurun dan harus melalui proses
penghangatan terlebih dahulu jika ingin dijual kembali pada malam hari, bahkan ada yang
nyaris tidak layak dikonsumsi.2 Disamping itu pada malam hari orang Jawa dapat
memanfaatkan tempat-tempat yang tidak dipakai oleh pemiliknya,  selain dari pada itu,
suasana malam sangat cocok dengan menu warung makan etnis Jawa yang telah disajikan
secara hangat dan segar.3
1 James Leibert,Smart Things To Know About Business,(Jakarta: PT. Elex Media
Komputindo,2006),h.133
2 Wawancara,bersama mantan karyawan rumah makan minang, Tanggal Agustus 2010
3 Lely,karyawan warung makan Jawa “Seafood  & Pecel Lele”Kec. Sukajadi,
Wawancara,Tanggal 12 Oktober 2010
Setelah usaha mereka pada satu tempat maju dan berkembang mereka membuka
cabang usaha di tempat lain dengan cara menyerahkan kepada karyawan yang mereka
percayai yang sekiranya sudah mampu untuk mengelolanya. Adapun strategi dari segi
penjualannya yaitu mereka memakai sistem konsumen pesan lalu dibikinkan, hal ini dilakukn
untuk menjaga kualitas makanan yang di perjual belikan dan kepuasan konsumen, serta
menjaga makanan yang tersisa sehingga jika di buang menjadikan kemubaziran, dan jika
dijual kembali kurang layak untuk dikonsumsi.
Dalam strategi harga, mereka mencantumkan daftar harga pada lembaran menu
makan yang biasanya diletakkan di meja makan, sehingga hal ini memudahkan konsumen
untuk memilih menu makan dan mengetahui  jangkauan harga yang mampu mereka beli,
akan tetapi hal ini tidak semua menggunakan sistem seperti ini. Mereka selalu perpindah-
pindah tempat sampai mendapatkan tempat yang strategis baik dalam tempat penjualan,
tempat produksi, keamanan, tempat yang mudah mencari bahan dan lain sebagainya, hal ini
sesuai dengan yang dituturkan oleh mas dwi. ketika ia masih kerja dengan  orang, mas dwi
sering berpindah-pindah tempat dengan maksud untuk mencari kemajuan dalam usahanya”4
hal senada juga diungkapkan oleh Cak Budi. Setelah dari Jawa mereka mencoba membuka
usaha warung makan di Batam. Berhubung di Batam  tidak terlalu maju, maka ia mencoba
untuk membuka di Pekanbaru”5
Strategi promosi, etnis Jawa cukup membuat sepanduk yang bergambar menu yang mereka
jual seperti, gambar Kepiting, gambar Ikan Lele, Bebek, Ayam, Udang, Cumi-cumi, dan
sebagainya.
Dibawah ini ada beberapa tabel yang dihasilkan dari penyebaran angket seputar
tentang tanggapan responden mengenai strategi manajemen warung makan etnis Jawa dalam
mengelola usaha warung makan di Pekanbaru.
4 Mas dwi, Pemilik Warung Makan Jawa “Pecel Lele Jatim”Kec.Kec.Sukajadi,
Wawancara,Tanggal 12 Oktober,2010
5 Cak Budi,Pemilik warung Jawa”Cak Budi” Wawancara,tanggal 25 Agustus 2010
Untuk mengetahui seputar tentang hal yang melatar belakangi untuk membuka usaha
di Pekanbaru, maka dapat dilihat tabel di bawah ini.
Tabel I : Tanggapan Responden Tentang Hal Yang Melatar Belakangi Untuk
Membuka Usaha Warung Makan Di Pekanbaru
Tanggapan Responden Jumlah Responden
Presentase
(%)
Karna sulit tempat bisnis & susahnya
untuk berkembang 11 55
Kebetulan saja sudah ada di Pekanbaru 5 25
Ikut ikutan saja 4 20
Jumlah 20 100 (%)
Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian
Dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa mengenai tentang hal yang melatar
belakangi mereka membuka usaha di Pekanbaru yang menjawab karma sulitnya  tempat
bisnis dan susahnya untuk berkembang ketika di Jawa sebanyak 11 orang (55%) sedangkan 5
orang (25%) menyatakan ketepatan saja sudah ada di Pekanbaru, kemudian yang menyatakan
ikut ikutan saja sebanyak 4 orang (20%) jadi dari pernyataan di atas dapat kita lihat bahwa 11
orang( 55% )menyatakan hal yang melatar belakangi mereka untuk membuka usaha di
Pekanbaru mayoritas adalah karna di Jawa sulit mencari tempat untuk berbisnis dan susah
untuk berkembang.
Mas Zidane adalah orang Magelang Jawa Tengah, hal yang melatar belakangi mereka
untuk  membuka usaha warung makan di Pekanbaru karena di daerah Mas Zidane tempat-
tempat bisnis sangat terbatas, seperti halnya hanya diterminal-terminal tempat orang-orang
mangkal saja, daya beli masyarakat itu sendiri tidak terlalu tinggi.6
6 Mas Zidane, Pemilik Warung Makan Jawa”Pecel Lele Mas Zidane”Kec.Tampan,
Wawancara, Tanggal 28 November 2010.
Menurut pernyataan Mbak Lely selaku Kasir warung makan Jawa mengatakan bahwa
di Jawa banyak sekali saingan bisnis yang memperjualkan hal yang sama, sehingga sulit
untuk merebut pemasaran yang lebih layak,.7
Cak Budi adalah orang Jawa Timur yang berprofesi sebagai pebisnsi usaha warung
makan, karena di Jawa tempat untuk berbisnis sangat terbatas, untuk itu Cak Budi berpindah-
pindah tempat bisnisnya, dari Jawa ke Batam, dan ke Pekanbaru dan di Pekanbaru bisa maju
dan berkembang seperti apa yang mereka inginkan.8
Hal yang serupa dituturkan oleh karyawan warung makan Cak Rohim mereka
mengatakan bahwa yang melatar belakangi mereka untuk membuka warung makan di
Pekanbaru adalah adanya rasa ingin lebih maju dalam bidang bisnis warung makan, bukan
berarti di Jawa tidak laku, akan tetapi jika dibandingkan di Pekanbaru tingkat penjualan dan
keuntungan yang mereka rasakan sangat jauh berbeda.9
lima orang atau (25%) dalam tabel di atas menyatakan ketepatan saja mereka sudah
ada di Pekanbaru, kemudian yang menyatakan ikut ikutan saja sebanyak 4 orang (20%).
Berawal dari ikut-ikutan merantau dan menjadi karyawan warung makan etnis Jawa ke
Pekanbaru, akhirnya Mas Dwi mendapat jodoh orang pekanbaru, dengan demikianlah ia
menetap di Pekanbaru dan berkat pengalaman yang didapat pada saat kerja dengan orang lain
alhamdulillah pak Dwi mampu mendirikan warung makan sendiri.10
Untuk melihat sudah berapa lama mengenai berdirinya warung makan mereka di
Pekanbaru maka hal itu dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel II : Tanggapan Responden Tentang Sudah Berapa Lama Warung Makan
Mereka Berdiri
7 Mbak Lely,kasir warung makan Jawa”Seafood & Pecel Lele”Kec. Sukajadi. Wawancara,Tanggal 12
Oktobr,2010
8 Cak Budi,Pemilik warung”Cak Budi” Kec.Tampan. wawancara,tanggal 25 Agustus,2010
9 Mas Heri, Karyawan Warung Makan Jawa “Cak Rohim” Kec. Tampan,Wawancara.
Tanggal, 30 November 2010
10 Mas Dwi, Pemilik Warung Makan Jawa”Pecel Lele Jatim” Kec. Sukajadi Wawancara,Tanggal 12
Oktober,2010
Tanggapan Responden Jumlah Responden
Presentase
(%)
Kurang dari satu tahun 3 15
1 tahun- 2 tahun yang lalu 7 35
3 tahun sampai 5 tahun yang lalu 5 25
Di atas 5 tahun yang lalu 5 25
Jumlah 20 100 (%)
Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa mengenai tentang lamanya berdiri Warung
makan mereka yang mengatakan berdirinya kurang dari 1 tahun sebanyak 3 orang
(15%)..Mas Zidane membuka usaha warung makan belum lamanya belum ada satu tahun
maka dari itu mas zidane belum bisa melengkapi menu yang mereka gambar disepanduk,11
lihat hasil wawancara di halaman 65
Sedangkan 7 orang (35%) menyatakan1 tahun sampai 2 tahun yang lalu, kemudian
yang menyatakan 3 tahun sampai 5 tahun yang lalu sebanyak 5 orang (25%). Dan yang
menyatakan di atas 5 tahun yang lalu sebanyak 5 orang (25%). Cak budi menyatakan
membuka usaha sudah lebih dari lima tahun yang lalu12
Untuk mengetahui sumber modal etnis Jawa dalam memulai usahanya, maka dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel III: Tanggapan Responden Tentang Modal Membuka Usaha Warung
Makan
Tanggapan Responden Jumlah Responden
Presentase
(%)
Pinjaman orang lain 4 20
Modal sendiri 12 60
Modal gabungan dengan rekan kerja 4 20
Jumlah 20 100 (%)
Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian
11 Mas Zidane, Pemilik Warung Makan Jawa”Pecel Lele Mas Zidane”Kec.Tampan,
Wawancara, Tanggal 28 November 2010.
12 Cak Budi,Pemilik warung Jawa”Cak Budi” Wawancara,tanggal 25 Agustus 2010
Dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa mengenai modal awal usaha yang
menyatakan dari pinjaman orang lain sebanyak 4 orang (20%) sedangkan yang menyatakan
modal sendiri sebanyak 12 orang (60%) kemudian yang menyatakan modal gabungan dengan
rekan kerja sebanyak 4 orang (20%) dari pernyataan di atas dapat kita nyatakan bahwa etnis
Jawa mayoritas memakai modal sendiri dalam memulai usahanya.
Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai tujuan membuka warung makan,
maka dapat dilihat pada tabel di bawah ini
Tabel IV: Tanggapan Responden Tentang Tujuan Membuka Usaha Warung
Makan
Tanggapan Responden Jumlah Responden
Presentase
(%)
Mencari nafkah untuk diri dan keluarga
dengan halal 20 100
Untuk menumpuk kekayaan 0 0
Iseng saja 0 0
Jumlah 20 100 (%)
Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa mengenai tujuan membuka usaha yang
mempunyai tujuan mencari nafkah untuk diri dan keluarga dengan halal sebanyak 20 orang
(100%) sedangkan yang memilih untuk memupuk kekayaan semata, adalah (0%)yang
menyatakan hanya iseng saja sebanyak (0%) dari pernyataan di atas dapat dinyatakan bahwa
etnis Jawa mayoritas mempunyai tujuan membuka warung makan dengan maksud  Mencari
nafkah untuk diri dan keluarga dengan halal. Pak tono menyatakan bahwa usaha yang mereka
jalani adalah semata-mata hanya mencari rizki yang halal yang bisa untuk memenihi
kebutuhan kluarga dan untuk membiayai pendidikan anak yang sekarang sudah memasuki
jenjang SMA di Jawa13
13 Pak tono, Pemilik Warung Makan Jawa”Anugerah”Kec.Tampan,Wawancara, Tanggal 10 Desember
2010.
Kemudian untuk melihat tanggapan responden mengenai prinsip etnis Jawa dalam
usaha warung makan dapat dilihat pada tabel berikut ini:




di atas, dapat diketahui bahwa mengenai prinsip etnis Jawa dalam membuka usaha warung
makan yang mempunyai prinsip tetap melayani dengan sepenuh hati apapun kondisinya
sebanyak 2 orang (13,33%)sedangkan 4 orang (20%) menyatakan biyar untung sedikit asal
lancar. Mas heriyanto menyatakan, pengunjung adalah raja yang akan memberikan
keuntungan kepada kita jadi meskipun secapek apapun kondisi kita, kita harus menampakkan
wajah yang murah senyum dan melayaninya dengan baik14 kemudian yang menyatakan
pengunjung adalah raja yang harus dilayani dengan baik sebanyak (0%).yang menyatakan
prinsipnya modal yang sedikit mengharap keuntungan yang banyak sebanyak (0%) dan yang
memilih A,B,dan C sebanyak 13 orang (65%) jadi dari pernyataan di atas yang mempunyai
prinsip Melayani sepenuh hati apapun kondisinya, Biyar untung sedikit asal berjalan terus,
dan yang menyatakan Pengunjung adalah raja yang harus dilayani dengan baik sebanyak 13
orang (65%) Cak Budi menyatakan, diantara kunci kesuksesan dalam menjalankan usaha
mereka adalah, memuliyakan pengunjung, memberikan harga yang terjangkau meskipun kita
untung sedikit akan tetapi terus berkelanjutan, dan yang paling penting kita memberikan
14 Mas Heri, Karyawan Warung Makan Jawa “Cak Rohim” Kec.Tampan,Wawancara.






Melayani sepenuh hati apapun kondisinya 4 20
Biyar untung sedikit asal berjalan terus 3 15
Pengunjung adalah raja yang harus dilayani
dengan baik 0 0
Modal sedikit mengharap untung banyak 0 0
a.b dan c adalah benar 13 65
Jumlah 20 100 (%)
kualitas yang bagus dengan demikian Cak Budi yakin para pengunjung akan merasa nyaman
dan berkunjung kembali. 15
Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai penerimaan karyawan etnis Jawa
dalam usaha warung makan, maka dapat dilihat pada tabel di bawah ini.




Tidak memandang suku, kerabat  asal ada kemauan
bekerja 16 80
Memperkerjakan saudara dan kerababt saja 4 20
Memperkerjakan sesame suku saja 0 0
Jumlah 20 100(%)
Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian
Dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa mengenai penerimaan karyakan yang
tidak memandang suku, kerabat atau tidak diskriminasi dalam menerima karyawan sebanyak
16 orang (80%) sedangkan 4 orang (20%) menyatakan memperkerjakan saudara dan kerabat
saja, kemudian yang menyatakan mempekerjakan sesama suku saja sebanyak (0%). jadi
dapat kita nyatakan bahwa mayoritas warung makan etnis Jawa tidak memandang suku,
kerabat  dalam penerimaan karyawan asal ada kemauan bekerja, responden menjawab
sebanyak 16 orang (80%).bagi etnis Jawa yang paling penting dalam mencari karyawan
adalah mereka yang betul-betul mempunyai niat untuk bekerja, dan masalah suku tidak
menjadi perso’alan, namun mas Dwi menyatakan mereka tidak gampang-gampang
menunjukkan resep penting dalam usahanya karena pernah ada kejadian karyawan bukan dari
etnis Jawa yang di utus oleh orang bukan Jawa untuk berpura-pura menjadi karyawan lalu
mencuri resep masakan orang Jawa16
15 Cak Budi, Cak Budi,Pemilik warung Jawa”Cak Budi” Wawancara,tanggal 25
Agustus 2010
16 Mas Dwi, Pemilik Warung Makan Jawa”Pecel Lele Jatim” Kec. Sukajadi Wawancara,Tanggal 12
Oktober,2010
Selanjutnya untuk mengetahui tanggapan responden mengenai trik promosi yang
dilakukan, maka dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel VII: Tanggapan Responden Tentang Trik Mempromosikan Warung
Makan
Tanggapan Responden Jumlah Responden Presentase (%)
Dengan menyebar brosur 0 0
Dengan sepanduk yang di pajang
ditempat usaha 20 100
Memberikan discount pada konsumen 0 0
Jumlah 20 100 (%)
Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa etnis Jawa yang melakukan promosi dengan
menggunakan sepanduk sebanyak 20 orang ( 100%) sedangkan (0%) menyatakan dengan
menyebar brosur sebanya( 0%).dan yang menyatakan dengan memberi discount sebayak(0%)
dari table di atas dapat dinyatakan bahwa yang sering dilakukan etnis Jawa dalam
mempromosikan Warung makan adalah memakai sepanduk yang di pajang di tempat
usahanya.
Tabel dibawah ini adalah tabel yang akan menjelaskan tentang benar atau tidaknya
promosi yang mereka lakukan.
Tabel VIII: Tanggapan Responden Tentang Kebenaran Menu Yang




Sesuai dengan menu yang di spanduk 6 30
Belum sesuai dengan menu di spanduk 9 45
Kadang-kadang sesuai 5 25
Jumlah 20 100
Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa etnis Jawa yang mempromosikan menu
dengan spanduk yang sesuai dengan menu yang mereka jual sebanyak 6 orang
(30%)karyawan warung makan Cak Rohim menyatakan menu makan yang mereka jual justru
lebih dari yang mereka gambar di spanduk17 sedangkan 9 Orang (45%) menyatakan belum
sesuai dengan yang ada di spanduk, adapun alasan mereka adalah: Mas Zidane, menu warung
makannya belum lengkap tidak seperti menu yang di gambar di spanduk yang mereka pajang
hal ini dikarenakan tenaga kerja yang masih kurang dan belum bisa menambah tenaga kerja
mengingat usia warung makan belum begitu lama setelah ia berpindah.18
Alasan Mas Mukit memasang sepanduk banyak gambarnya ini semata-mata biyar rame
saja keliatannya, karena membuat sepanduk sistemnya adalah permeter jadi meskipun
gambarnya sedikit itu biayanya sama saja.19 dan yang menyatakan kadang-kadang sesuai
kadang-kadang tidak sebayak 5 (25%) hal ini dikarenakan keterbatasan barang yang dijual di
pasar.
Berikut ini adalah tabel tentang tanggapan responden mengenai sistem penerapan
harga warung makan Jawa yang mereka pakai




Harga telah tercantum di lembaran daftar menu 5 25
Harga diberi tahu pada saat pembayaran 9 45
Harga diberitahu apabila konsumen bertanya 6 30
Jumlah 20 100
Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian
Dari tabel di atas, dapat diketahui tentang sistem penerapan harga yang
mencantumkan harga di meja makan sebanyak 5 orang (25%) sedangkan 9 orang (45%)
menyatakan harga diberi tahu pada saat pembayaran.dan yang menyatakan harga diberitahu
apabila konsumen bertanya sebayak 6 (30%)
17 Mas Heri, Karyawan Warung Makan Jawa “Cak Rohim” Kec.Tampan,Wawancara.
Tanggal, 30 November 2010
18 Mas Zidane, Pemilik Warung Makan Jawa”Pecel Lele Mas Zidane”Kec.Tampan,
Wawancara, Tanggal 28 November 2010.
19 Mas Mukit, pemilik Warung Makan Jawa”Nasi Uduk & Pecel Lele Kec.Tampan,
Wawancara, Tanggal 28 November 2010
Di atas dapat kita lihat bahwa sistem penerapan harga yang mencantumkan harga di
meja makan sebanyak 5 orang (25%) adapun manfaat system ini adalah, sebelum konsumen
memesan, konsumen dapat mengetahui harga yang akan mereka pesan, dengan demikian
konsumen lebih mudah untuk menyesuaikan makanan yang harganya dapat terjangkau oleh
mereka. Namun hal ini hanya sebagian saja dari warung makan Jawa yang ada pada saat
sekarang ini.
Adapun alasan mereka menggunakan sistem pesan dulu menu makan yang akan dibeli
lalu dibikinkan, dan tidak memakai sistem siap saji, maka jawabannya dapat dilihat pada
tabel di bawah ini.
Tabel  X : Tanggapan Responden Tentang Sistem Konsumen Pesan Terlebih
Dahulu
Tanggapan Responden Jumlah Responden Presentase (%)
Karena menjaga kualitas makanan 4 20
Karena takut tersisa 2 10
Karena menyesuaikan keinginan
konsumen 4 20
A,b dan c semua benar 10 50
Jumlah 20 100 (%)
Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa mengenai sistem pesan dahulu yang
menjawab Karena menjaga kualitas makanan sebanyak 4 orang (20%) sedangkan yang
menyatakan karena takut tersisa sebanyak 2 orang (10%) yang menyatakan  karena
menyesuaikan keinginan konsumen sebanyak 4 orang (20%) dan yang menjawab a, b, dan c,
semua benar adalah 8 orang (10%)dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 10 orang
(50%) menyatakan alasan memakai sistem memesan dulu Karena menjaga kualitas makanan,
Karena takut tersisa dan Karena menyesuaikan keinginan konsumen.
Secara mayoritas memang etnis Jawa memakai sistem pesan dahulu ketika dalam
memperjualkan menu makanannya dan sebagian besar mereka beralasan karena
menyesuaikan keinginan konsumen, Karena takut tersisa dan Karena menyesuaikan
keinginan konsumen.
Salah satu strategi etnis Jawa dalam usaha warung makan adalah cenderung membuka
usaha pada malam hari, adapun alasan mereka dapat di lihat dalam tabel sebagai berikut :
Tabel XI: Tanggapan Responden Tentang Kecenderungan Membuka Warung




Jika malam dapat memanfaatkan tempat yang
tidak terpakai 4 20
Suasana malam sangat cocok 8 40
Menghindari razia satpol-pp 0 0
A,dan B benar semua 8 40
Jumlah 20 100(%)
Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian
Dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa mengenai kecenderungan membuka
warung makan dimalam hari yang menyatakan Jika malam hari dapat memanfaatkan tempat
yang tidak terpakai sebanyak 4 orang (20%) sedangkan 8 orang ( 40%) menyatakan Suasana
malam sangat cocok sebanyak. Dan yang memilih A,dan B benar semua sebanyak 8 orang
(40%) tempat usaha etnis Jawa kebanyakan menempati tempat-tempat orang yang bila malam
hari tidak digunakan oleh pemilik nya, seperti tempat parkir ruko, dan lain sebagainya, ada
yang secara sewa dan ada juga yang secara gratis menempatinya sehingga mereka
kebanyakan tidak menyewa ruko atau tempat yang lebih permanen adapun alasan mereka
dapat dilihat pada table di bawah ini.
Tabel XII: Tanggapan Responden Alasan Mengapa Tidak Menyewa Ruko
Untuk Tempat Bisnis
Tanggapan Responden Jumlah Responden Presentase
pendapatan kurang sesuai dengan sewa
ruko 12 60
ingin memaksimalkan keuntungan 3 15
Sulit mencari tempat sewa yang setrategis 5 25
Jumlah 20 100(%)
Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa alasan mereka tidak menyewa ruko yang
menjawab pendapatan kurang sesuai dengan sewa ruko sebanyak 12 orang (60%) sedangkan
3 orang (15%) menyatakan ingin memaksimalkan keuntungan. Dan yang menyatakan Sulit
mencari tempat sewa yang setrategis sebanyak 5 orang (25%) jadi dapat dikatakan, mayoritas
etnis Jawa tidak mau menyewa ruko dikarenakan pendapatan mereka kurang sesuai untuk
menyewa, selain dari pada itu mereka juga kesulitan dalam mencari tempat ruko yang
strategis untuk berbisnis.20 Adapun untuk mengetahui kategori jenis makanan yang dijual di
warung makan Jawa di Pekanbaru maka dapat dilihat pada tabel di bawah ini.





Makanan yang halal dan sehat 20 100(%)
Campur antara halal dan haram 0 0
Makanan haram 0 0
Jumlah 20 100(%)
Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa yang menjawab makanan yang mereka jual
jenisnya halal dan sehat sebanyak 20 orang (100%) dan tidak ada yang menjawab yang lain.
Jadi dapat dikatan bahwa warung makan etnis Jawa tidak menjual makanan yang tidak halal,
dan berbahaya bagi konsumen.
Untuk mengetahui jawaban responden tentang etnis apa saja yang kunjung di warung
makan etnis Jawa maka dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
20 Mas Nanang, pemilik Warung Makan Jawa”bebek goreng  & Pecel Lele Kec.Marpoyan
Damai,Wawancara, Tanggal 20  November 2010
Tabel XIV: Tanggapan Responden Tentang Etnis Konsumen Yang Datang
Tanggapan Responden Jumlah Responden
Presentase
(%)
Etnis Jawa saja 0
Etnis Jawa dan Minang 0
Semua etnis yang ada di Pekanbaru 20 100
Jumlah 20 100(%)
Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian
Dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa mengenai etnis apa saja yang membeli
makan, yang menjawab etnis Jawa saja sebanyak (0%) orang menjawab etnis Jawa dan
Minang  (0%) sedangkan yang menyatakan semua etnis yang ada di Pekanbaru sebanyak 20
orang (100%) hal ini dapat dinyatakan bahwa yang menjadi konsumen warung makan Jawa
adalah dari halayak ramai yang tidak memandang suku dan strata sosial.21
Di dalam Islam Nabi memerintahkan kepada setiap pengusaha yang memperkerjakan
karyawan agar kiranya dapat memberikan upah kerjanya tepat pada waktu yang telah
ditentukan, atau dalam kata lain sebelum keringat mereka kering. Adapun table di bawah ini
adalah table yang di hasilkan dari penyebaran angket yang memuat tentang tanggapan
pengelola warung makan Jawa dalam memberikan gaji/upah pada karyawannya.
Tabel XV: Tanggapan Responden Tentang keterlambatan Pemberian Gaji
karyawan





Tidak pernah 9 45
Sering 0 0
Jumlah 20 100 (%)
Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian
Dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa mengenai pemberian gaji yang
menyatakan pernah terlambat memberikan kepada karyawan sebanyak 5 orang (25%)
sedangkan 6 orang ( 30%) menyatakan jarang-jarang . dan yang menyatakan tidak pernah
21 Rosilowati,Mahasiswi UIN,Wawancara,Tanggal 6 oktober,2010
terlambat sebanyak 9 orang (45%).dan yang menyatakan  sering sebanyak.(0%) dari uraian di
atas dapat kita ketahui bahwa etnis Jawa banyak yang tepat waktu dalam memberikan gaji
pada karyawan, yaitu dengan jumlah responden 9 orang, sama halnya dengan (45 %) seperti
yang ter tera dalam tabel di atas. namun masih ada 5 orang 25% yang menyatakan pernah
dan 6 orang 30% menyatakan jarang-jarang, tentunya hal ini belum sesuai dengan anjuran
Rasulullah SAW.
Sering kali di saat sekarang ini kita jumpai makanan yang sudah tidak layak konsumsi
masih beredar di pasaran seperti halnya makanan yang sudah kedaluarsa/basi, hal ini terjadi
sebagai salah satu ciri penjual yang hanya mementingkan dirinya sendiri dan tidak
memikirkan perlindungan pada konsumen, adapun untuk mengetahui apakah pengelola
warung makan Jawa yang ada di Pekanbaru termasuk penjual makanan yang sudah tidak
layak konsumsi, maka jawabannya adalah sebagai berikut.






Tidak pernah 20 100
Sering 0 0(%)
Jumlah 20 100 (%)
Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian
Dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa mengenai jawaban responden yang
menyatakan pernah/jarang-jarang/sering menjual makanan tidak layak konsumsi sebanyak
(0%)sedangkan 20 orang (100%) menyatakan tidak pernah menjual makanan tidak layak
konsumsi. Intinya adalah bahwa pengelola warung makan etnis Jawa tidak pernah menjual
makanan yang tidak layak untuk dikonsumsi, hal ini dapat diyakinkan dengan sistem yang
mereka pakai yaitu bila ada yang mesan baru dibikinkan, jadi tidak ada istilah makanan tidak
layak konsumsi, selain dari pada itu menu makan etnis Jawa tidak memakai bahan pengawet
ataupun sejenisnya, hal ini dapat di lihat tanggapan responden pada tabel di bawah ini.
Tabel  XVII: Tanggapan Responden Tentang Bahan Pengawet Atau Zat Kimia





Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian
Dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa mengenai jawaban yang menyatakan
mengandung zat kimia  sebanyak(0%)yang menyatakan jarang-jarang juga (0%)sedangkan
20 orang (100%) menyatakan tidak mengandung bahan kimia dll. jika pernyataan mereka
benar berarti makanan yang di jual belikan adalah halanan toyyiba Bagi Konsumen adapun
pendapatan mereka perbulan dapat di lihat pada table di bawah ini.
Tabel  XVIII: Tanggapan Responden Tentang Pendapatan Perbulan
Tanggapan Responden Jumlah Responden Presentase (%)
2- 3 juta 7 35
3-5 juta 2 10
5-7 juta 7 35
Di atas 7 juta 4 20
Jumlah 20 100(%)
Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa mengenai jawaban yang menyatakan
pendapatannya sebanyak 2-3 juta/bulan sebanyak 7 orang (35%) yang menyatakan
pendapatannya 3-5 juta/bln sebanyak 2 orang (10 %) sedangkan yang menyatakan
pendapatannya 5-7 juta sebanyak 7 orang (35%) dan yang menyatakan pendapatannya di atas
7 juta sebanyak 4 orang. (20%) jika kita cermati pendapatan mereka berfariasi hal ini
dipengaruhi oleh tempat dan lamanya mereka berjualan.22 sebagian besar mereka menjawab
pendapatan perbulan sebanyak 2- 3 responden menjawab sebanyak 7 orang 35 %
22 Pak Tono, Pemilik Warung Makan Jawa”Anugerah”Kec.Tampan,Wawancara, Tanggal 10 Desember
2010.
B. Strategi Manajemen Usaha Warung Makan Etnis Jawa Ditinjau Dari Ekonomi
Islam.
Tinjauan Islam terhadap perekonomian sangatlah penting kita tegakkan, karma hanya
perekonomian secara Islamlah yang akan mendatangkan ketenangan dan keberkahan bagi
pelakunya.
Islam  sebagai ajaran yang bersifat Rahmatan lil alamin, semangatnya bertumpu pada
kemaslahatan yang hakiki termasuk syari’atnya dalam bidang mu’amalah (bisnis) dimana
kaidah fiqih mengatakan bahwa pada prinsipnya hukum muamalah adalah boleh selama tidak
ada dalil yang mengharamkannya (Al-Ashlu fil mu’amalah illa anyadulla dalilun ‘ala
tahrimihi). Dalil yang dapat berubah hukum mu’amalah dari boleh (mubah) kepada tidak
boleh (haram) tersebut mengacu kepada disiplin ushul fiqih, yaitu dapat berupa dalil eksplisit
(sharih) al-Qur’an dan Hadits Nabi SAW, atau dalil lain melalui uji verfikasi tertentu seperti
ijma’ dan sebagainya.23 Namun dalam kenyataannya masih banyak yang belum mengikuti
aturan praktek bisnis yang telah diatur dalam hukum islam,
Setelah penulis survei di tempat usaha warung makan etnis Jawa,  serta  menelaah
secara ekonomi Islam, di dalam manajemen usaha warung makan etnis Jawa ada sebagian
pengelola yang masih melakukan unsur-unsur ketidak jujuran dalam menawarkan menu
makan  kehalayak ramai, yaitu terdapat sebuah promosi menu yang tidak sesuai dengan
ekonomi Islam, tepatnya pada iklan yang ada di sepanduk yang menggambarkan sajian-sajian
menu makan seperti, tulisan pecel lele, nasi uduk, kepiting, udang dan sebagainya, ternyata
apa yang telah diungkapkan disepanduk menunya tidak selengkap yang dipromosikan,
sehingga sedikit banyak akan mengecewakan konsumen yang sudah terlanjur datang, seperti
halnya yang dituturkan oleh bapak adi.
23 Setiawan Budi Utomo,Fiqih Aktual,( Jakarta: Gema Insani,2003),Cet.Ke-1,h.51
Waktu istri pak Adi ngidam (keinginan orang sedang hamil) makan kepiting, ia ingin
untuk beli di salah satu warung makan etnis Jawa yang dekat dengan tempat tinggalnya,
padahal di sepanduknya ada gambar kepiting akan tetapi yang dijual tidak ada24
Berikut ini ada beberapa pengakuan konsumen dan pengelola usaha warung makan
Jawa tentang alasan mengenai sepanduk yang tidak sesuai dengan menu yang mereka jual.
1. Alasan Mas Mukit memasang sepanduk banyak gambarnya ini semata-mata biyar
rame saja keliatannya, karena membuat sepanduk sistemnya adalah permeter jadi
meskipun gambarnya sedikit itu biayanya sama saja,
untuk itu mereka memperbanyak gambar di sepanduk.25
2. Mas Zidane menu warung makannya belum lengkap tidak seperti menu yang di
gambar di spanduk yang mereka pajang hal ini dikarenakan tenaga kerja yang masih
kurang dan belum bisa menambah tenaga kerja mengingat usia warung makan
belum begitu lama setelah ia berpindah.26
3. Dari Jawa sebenarnya mbak Yati ingin menjual menu-menu yang telah mereka
gambar di sepanduk, berhubung kondisinya kurang memungkinkan untuk
menyajikan semua menu yang telah mereka gambar, akhirnya mereka menjual
dengan seadanya.
4. Jamaluddin (konsumen) menyatakan banyak warung makan Jawa yang promosinya
tidak sesuai dengan fakta yang mereka jual.
5. Susarno (pedagang bakso kliling) mengatakan mereka memajang sepanduk yang
banyak bergambar adalah agar Pamor mereka tinggi dan laris dalam pemasaran.
Selain ketidak jujuran dalam promosi, masih banyak pengelola yang belum
memberikan daftar harga pada daftar menu makan di warungnya. Sehingga masih banyak
24 Adi,Konsumen,Wawancara,Tanggal 2 Agustus,2010
25 Mas Mukit, pemilik Warung Makan Jawa”Nasi Uduk & Pecel Lele Kec.Tampan,
Wawancara, Tanggal 28 November 2010
26 Mas Zidane, Pemilik Warung Makan Jawa”Pecel Lele Mas Zidane”Kec.Tampan,
Wawancara, Tanggal 28 November 2010.
pengunjung yang kaget ketika mengetahui harga menu yang sebenarnya. serta pada aspek
pemberian gaji masih ada sebagian pengelola yang memberikan gaji terlambat. Rasulullah
SAW memerintakkan agar pengelola menggaji karyawannya sebelum kering keringatnya.
Pada hakekatnya menggapai mardhatillah, itulah yang menjadi tujuan hidup seorang
muslim di atas dunia ini, apapun bentuk aktivitas yang dilakukannya haruslah berorientasi
kearah itu. Sejatinya, seorang muslim akan berhati-hati dalam melakukan apapun juga
pertimbangannya adalah apakah sesuai dengan kehendak Tuhan atau tidak,
hal ini akan berimplikasi pada rihdo atau tidaknya Allah nantinya.27
Sedangkan tujuan perdagangan dalam Islam sebenarnya semata-mata tidak hanya
ingin memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya, melainkan juga keberkahan.
Meskipun merupakan suatu keharusan bahwa bagi siapa saja yang tunduk pada suatu
aturan hukum maka seharusnya pula ia konsekuen dengan aturan tersebut, karena memang
suatu peraturan yang selalu mengikat bagi orang yang berkepentingan, dan apabila masalah
jual beli sudah diatur dengan demikian rupa dalam Islam, maka semestinya para pedagang
harus mengikuti peraturan tersebut seperti yang telah dianjurkan dalam Islam diantaranya
jujur dalam mempromosikan barang yang diperdagangkan apapun kondisinya.
Diantara nilai transaksi yang terpenting adalah kejujuran. Ia merupakan puncak
moralitas iman dan karakteristik yang paling menonjol dari orang-ora ng yang beriman.
Bahkan, kejujuran merupakan karakteristik para nabi.28 Oleh karena itu, sifat terpenting bagi
pedagang yang di ridhoi Allah adalah kejujuran dalam sebuah hadits dikatakan,
27 Muhandis Natadiwirya,Etika Bisnis Islam.(Jakarta:Granada Pres,2007),h.xi
28 Yusuf Qardhawi,Peran Nilai Dan Moral Dalam Perekonomian Islam(Jakarta: Robbani
Pres,2001),h.293.
Pedagang yang jujur dan terpercaya itu sejajar (tempatnya di syurga) dengan para
Nabi, para siddiqi, dan para syuhadda’29
Oleh karena itu Nabi Muhammad SAW mengecam keras setiap orang yang
memanipulasi dagangannya dengan sumpah yang bathil, sabda Nabi : “jauhkanlah dirimu
dari banyak bersumpah dalam berjualan, karena sesungguhnya ia memanipulasi (iklan
dagangan) kemudian menghilangkan keberkahan”.(HR.Muslim,An-Nasa’I dan Ibnu
Majjah(al muntaqo: 1013)
Dimasa kita sekarang ini, para pembisnis menciptakan berbagai sarana untuk
mengiklankan atau mempromosikan dagangan yang lebih efektif pengaruhnya dibandingkan
sumpah. Apabila di zaman dahulu sumpah sangat berpengaruh pada manusia karena
hehidupan mereka masih didominasi oleh unsur agama dan kepercayaan yang kuat, bahkan
siapa saja yang di dalam hatinya masih tersisa keimanan maka ia tidak akan  berani
bersumpah dusta atas nama Allah. Sumpah modern hari ini adalah iklan-iklan promosi yang
menggiurkan dengan berbagai sarana yang menarik dan bahasa yang memikat, kadang-
kadang secara tertulis dan kadang-kadang melalui audio dan visual.30
29 A.Qodir Hassan,Himpunan Hadits-Hadits Hukum.(Surabaya : PT.Bina Ilmu,2007),Cet.Ke-4.




1. Dari pemaparan sebelumnya, penulis dapat menyimpulkan bahwasannya strategi
manajemen usaha warung makan etnis Jawa dalam mengelola usaha warung makan
di Pekanbaru yaitu, membuka usaha pada malam hari, mengembangkan usaha ti
tempat lain, menggunakan system pesan saji, mempromosikan usahanya dengan
menggunakan sepanduk yang di pajang di dekat usahanya.
2. Strategi manajemen usaha warung makan etnis Jawa dalam mengelola usaha warung
makan di Pekanbaru tidak bertentangan dengan ekonomi Islam yaitu pada aspek,
membuka usaha pada malam hari, mengembangkan usaha di tempat lain, memakai
system pesan saji, berpindah-pindah tempat, akan tetapi dari aspek promosi menurut
hemat penulis hal tersebut telah bertentangan dengan Ekonomi Islam karena terdapat
manipulasi dalam mempromosikan menu makan yang di jual. Dari aspek harga
masih banyak pengelola yang belum memberikan daftar harga pada daftar menu
makan di warungnya. Sehingga masih banyak pengunjung yang kaget ketika
mengetahui harga menu yang sebenarnya. serta pada aspek pemberian gaji masih ada
sebagian pengelola yang memberikan gaji terlambat. Rasulullah SAW
memerintakkan agar pengelola menggaji karyawannya sebelum kering keringatnya.
B. Saran
Adapun saran-saran penulis dari hasil penelitian ini adalah:
1. Kepada pembisnis hendaknya lebih memperdalam tentang hukum Islam terutama
masalah manajemen usaha warung makan, agar pelaksanaan jual beli yang dijalankan
tidak keluar dari bingkai syari’at Islam.
2. kepada pengelola usaha warung makan  Jawa hendaknya berbisnis yang sesuai
dengan ekonomi Islam yang berprilaku jujur, tidak memanipulasi dagangannya
dengan iklan dan tidak memajang promosi di sepanduk apabila menu yang di perjual
belikan tidak ada atau sedang kosong.
3. Kepada pengelola hendaknya memperjelas harga di setiap menu yang disediakan agar
tidak ada gharar dalam bisnis yang dijalankannya.
4. Pengelola hendaknya memberikan hak karyawan berupa gaji yang telah disepakati
pada akad kerjasamanya secara tepat waktu.
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1. Angket ini semata-mata bertujuan untuk kepentingan penelitian ilmiah.
Pengisian  terhadap angket ini tidak akan mempengaruhi usaha dan pekerjaan
Bapak/Ibu/Saudara/i.
2. Jawablah pertanyaan ini secara jujur sesuai keadaan sebenarnya dengan
memberikan tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/i
anggap benar.
3. Atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i mengisi dan mengembalikan angket ini,
sebelunya penulis ucapkan terimakasih
B. PERTANYAAN
1. Sejak kapan warung makan Bapak/Ibu/Saudara/i ini mulai berdiri?
a. 1 Bulan sampai 1 tahun yang lalu
b. 1 tahun sampai 2 tahun yang lalu
c. 3 tahun sampai 5 tahun yang lalu
d. Di atas 5 tahun yang lalu
2. Bagaimana prinsip Bapak/Ibu/Saudara/i dalam usaha warung makan?
a. Tetap melayani dengan sepenuh hati apapun kondisinya
b. Biyar untung sedikit asalkan berjalan terus
c. Pengunjung adalah raja yang harus dilayani dengan baik
d. Modal yang sedikit mengharapkan untung yang banyak
e. AB dan C Benar semua
3. Bagaimana cara Bapak/Ibu/Saudara/i menggaet karyawan warung makan ini?
a. Memperkerjakan sesama suku saja
b. Memperkerjakan saudara dan kerabat saja
c. Tidak memandang suku, kerabat, dan lain-lain, asal ada kemauan untuk
berkerja
4. Trik-trik apa saja yang Bapak/Ibu/Saudara/i lakukan dalam memperomosikan
warung makan?
a. Dengan menyebarkan brosur
b. Cukup dengan sepanduk yang di pajang di warung makan
c. Memberikan discount pada konsumen
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6. Bagaimana system penerapan harga di warung makan Bapak/Ibu/Sadara/i?
a. Setiap harga makanan telah tercantum di lembaran daftar menu makanan.
b. Harga diberi tahu pada saat pembayaran
c. Harga diberitahukan apabila konsumen bertanya
7. Bagaimana jenis makanan diwarung makan Bapak/Ibu/Saudara/i?
a. Makanan yang halal dan sehat
b. Campur antara halal dan haram
c. Makanan haram
8. Bagaimana system pemberian gaji pada karyawan Bapak/Ibu/Saudara/i?
a. Satu bulan sekali
b. Satu minggu sekali
c. Satu hari sekali





10. Apa yang Bapak/Ibu/Saudara/i lakukan apabila pengunjung yang datang sangat
banyak sehigga membuat sibuk pelayanan?
a. Tetap tenang dan melayani dengan sopan santun
b. Segera melayani dengan cepat meskipun kurang sopan
c. Mengarahkan warung makan yang lain yang masih sepi pengunjungnya
11. Konsumen etnis apa saja yang berkunjung di warung makan Bapak/Ibu/Saudara/i?
a. Etnis Jawa saja
b. Etnis Jawa, Minang & Melayu
c. Semua etnis yang ada di pekanbaru
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13. Apa menu yang paling sepesial di warung makan Bapak/Ibu/Saudara/i?




14. Apakah menu makanan di warung makan Bapak/Ibu/Saudara/i mengandung bahan




15. Kenapa Bapak/Ibu/Saudara/i lebih cenderung membuka warung makan pada malam
hari?
a. Karena jika malam hari dapat memanfaatkan tempat-tempat yang tidak
terpakai malam hari.
b. Karena suasana malam sangat cocok dengan menu makanan warung
makan kami.
c. Menghindari razia Satpol-PP.
d. a dan b adalah benar.
16. Ketika  Bapak/Ibu/Saudara/i membuka warung makan, mengapa tidak memilih
untuk menyewa Ruko atau Bangunan sebagai tempat usaha?
a. Karena tidak sesuai pendapatan dengan sewa ruko.
b. Karena memaksimalkan keuntungan.
c. Karena terlalu sulitnya mencari tempat sewa yang strategis.
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17. Berapa omset/pendapatan yang Bapak/Ibu/Saudara/i dapatkan dalam perbulan?
a. 2 ─ 3 juta
b. 3 ─5 juta
c. 5 ─7 juta
d. Di Atas 7 juta
18. Darimana sumber dana/modal awal dalam membuka warung makan
Bapak/Ibu/Saudara/i?
a. Pinjaman dari bank
b. Modal sendiri
c. Modal gabungan dengan rekan kerja
d. Pinjaman orang lain
19. Pada minggu keberapa  warung makan Bapak/Ibu/Saudara/i mulai berkembang?
a. Pada minggu ke 1
b. Pada minggu ke  2
c. Pada minggu ke 3
d. Pada minggu ke 4
20. Mengapa Bapak/Ibu/Saudara/i memilih system konsumen pesan menu lalu
dibikinkan, di timbang memakai cara menu siap saji?
a. Karena menjaga kualitas makanan
b. Karena takut tersisa
c. Karena menyesuaikan keinginan konsumen
d. a, b dan c Semuanya benar
21. Apa tujuan  Bapak/Ibu/Saudara/i membuka usaha warung makan?
a. Mencari nafkah untuk diri sendiri dan keluarga dengan cara yang halal.
b. Untuk menumpuk kekayaan semata
c. Untuk mencari ridho Allah




WAWANCARA UNTUK PENGELOLA WARUNG MAKAN JAWA
1. Apa yang melatar belakangi bapak/ibu saudara/i untuk membuka usaha di
pekanbaru?
2. Sudah berapa lama bapak/ibu saudara/i menjalani usaha warung makan seperti
ini di pekanbaru?
3. Apatujuan bapak/ibu saudara/i membuka usaha warung makan di pekanbaru?
4. Apa prinsip bapak/ibu saudara/i  dalam mengelola usaha warung makan?
5. Etnis apa saja yang menjadi karyawan warung makan bapak/ibu saudara/i ?
6. Apakah menu yang bapak/ibu saudara/i  jual sesuai dengan yang dipromosikan
di?
7. Spanduk?
8. Bagaimana strategi bapak/ibu saudara/i  dalam memenej usaha warung makan di
Pekanbaru?
9. Mengapa bapak/ibu saudara/i  cenderung membuka usaha pada malam hari?
10. Mengapa bapak/ibu saudara/i  cenderung memakai sistem pesan?
